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 I 

 

KATA PENGANTAR 

 

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang 

Keuangan Negara bahwa Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna Anggaran/Barang 

mempunyai tugas antara lain menyusun dan menyampaikan laporan keuangan Kementerian 

Negara/Lembaga yang dipimpinnya.  

 

Penyusunan Laporan Keuangan Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas I Tarakan 

mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 

Pemerintahan dan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat dalam Pemerintahan. 

Laporan Keuangan ini telah disusun dan disajikan dengan basis akrual sehingga akan 

mampu menyajikan informasi keuangan yang transparan, akurat dan akuntabel. 

 
Laporan Keuangan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna 

kepada para pengguna laporan khususnya sebagai sarana untuk meningkatkan 

akuntabilitas/pertanggungjawaban dan transparansi pengelolaan keuangan negara pada 

Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas I Tarakan.  Disamping itu, laporan keuangan ini juga 

dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada manajemen dalam pengambilan 

keputusan dalam usaha untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good 

governance).  

Plt. Kepala Balai Kekarantinaan Kesehatan 

Kelas  I  Tarakan, 

 

 
 

 

dr. Rina Apridayati, MPH  

NIP 198104252009122002 

Tarakan, 07 Mei 2025  

Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas I Tarakan adalah salah satu entitas akuntansi 

di bawah Kementerian Kesehatan yang berkewajiban menyelenggarakan akuntansi dan 

laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara. Salah satu pelaksanaannya adalah dengan menyusun Catatan atas Laporan 

Keuangan Audited Tahun Anggaran 2024 berupa Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, 

Laporan Operasi,  Laporan  Perubahan  Ekuitas  dan Catatan  atas  Laporan  Keuangan . 
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PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB 
 

 

Laporan Keuangan Balai Kekarantinaan Kelas I Tarakan yang terdiri dari : Laporan Realisasi 

Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, dan Catatan atas 

Laporan Keuangan Tahun Anggaran 2024 sebagaimana terlampir, adalah merupakan 

tanggung jawab kami. 

 
Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian intern yang 

memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan posisi keuangan 

secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan. 

 
 
 
 
 

Plt. Balai Kekarantinaan Kesehatan  
 Kelas  I  Tarakan, 

 
 
 
 

 dr. Rina Apridayati, MPH 

 NIP 198104252009122002 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 
 Tarakan, 07 Mei 2025 
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LAPORAN KEUANGAN 

 

Laporan Keuangan Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas I Tarakan Semester II 

Tahun 2024 ini telah disusun dan disajikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 

Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan berdasarkan kaidah-kaidah 

pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan.  Laporan Keuangan ini 

meliputi :  

 

1. Laporan Realisasi Anggaran 

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran dengan 

realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-LRA dan Belanja selama periode 

1 Januari 2024 sampai dengan 31 Desember 2024. 

Realisasi Pendapatan Negara pada 31 Desember 2024 adalah berupa Pendapatan 

Negara Bukan Pajak sebesar Rp 3.798.181.500  atau mencapai 168,81% dari estimasi 

Pendapatan-LRA sebesar Rp 2.250.000.000. 

Tabel 1 

LAPORAN REALISASI ANGGARAN  

Per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 

                                                                           

TA.2023

TARGET REALISASI REALISASI
PENDAPATAN  

   Penerimaan Negara Bukan Pajak B.1 2.250.000.000                 3.798.181.500                 168,81 3.062.750.337                 
                   JUMLAH PENDAPATAN 2.250.000.000                 3.798.181.500                 168,81 3.062.750.337                 

BELANJA

      Belanja Pegawai B.2 7.277.203.000                 7.232.768.745                 99,39 6.171.899.437                 

      Belanja Barang B.3 7.231.059.000                 7.084.931.575                 97,98 6.212.837.237                 

      Belanja Modal B.4 3.369.196.000                 3.369.020.000                 99,99 742.469.800                     

         JUMLAH BELANJA  17.877.458.000               17.686.720.320               98,93 13.127.206.474               

% thd AnggCATATANURAIAN
31-Des-24

 

2. Neraca 

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas 

per 31 Desember 2024. Nilai Aset per 31 Desember 2024 dicatat dan disajikan sebesar 

Rp 38.614.380.516 yang terdiri dari: Aset Lancar sebesar Rp 237.629.528  Aset Tetap 

(neto) sebesar Rp 38.376.750.988 dan Aset Lainnya (neto) sebesar Rp 0, Nilai Kewajiban 

dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp  0 dan Rp  38.614.380.516. 
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Ringkasan Neraca per 31 Desember 2024 disajikan pada tabel 2 berikut ini : 

Tabel 2  

NERACA 

Per 31 Des 2024 dan 31 Des 2023 

CATATAN 2024 2023

Kas di Bendahara Pengeluaran C.1 -                                         -                                         
Kas Lainnya dan Setara Kas C.2 -                                         
Persediaan C.3 237.629.528                     169.418.977                     
Persediaan yang Belum Diregister C.4 -                                         
Jumlah Aset Lancar 237.629.528                     169.418.977                     

Tanah C.5 19.791.377.000               19.791.377.000               
Peralatan dan Mesin C.6 16.743.590.071               13.374.570.071               
Gedung dan Bangunan C.7 16.061.908.999               16.061.908.999               
Jalan, Irigasi, dan Jaringan C.8 23.374.000                       23.374.000                       
Aset Tetap Lainnya C.9 -                                         -                                         
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap C.10 (14.243.499.082)              (12.257.409.714)              
Jumlah Aset Tetap 38.376.750.988               36.993.820.356               

ASET LAINNYA
Aset Lain-lain C.11 5.732.581.604                 8.504.814.921                 
Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya C.12 (5.732.581.604)                (8.465.653.744)                
Jumlah Aset Lainnya -                                         39.161.177                       

JUMLAH ASET 38.614.380.516               37.202.400.510               

Utang Kepada Pihak Ketiga C.11 -                                         -                                         
Utang Yang Belum Ditagihkan C.12 -                                         -                                         
Uang Muka dari KPPN C.13 -                                         -                                         

-                                         -                                         

Ekuitas C.14 38.614.380.516               37.202.400.510               
JUMLAH EKUITAS 38.614.380.516               37.202.400.510               

38.614.380.516               37.202.400.510               

EKUITAS

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

URAIAN
ASET
ASET LANCAR

ASET TETAP

KEWAJIBAN
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

JUMLAH KEWAJIBAN

 

 

3. Laporan Operasional 

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban operasional, 

surplus/defisit dari kegiatan operasional, surplus/defisit dari kegiatan non operasional, 

surplus/defisit sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dan surplus/defisit-LO, yang 

diperlukan untuk penyajian yang wajar. Pendapatan Operasional untuk periode sampai 

dengan per 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp (3.787.990.000) sedangkan jumlah 

beban Operasional adalah sebesar Rp (16.378.234.495) dan terdapat surplus/depisit dari 

kegiatan Operasional sebesar Rp 12.590.244.495. Pendapatan dari kegiatan Non 
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Operasional Lainnya sebesar Rp. 0  sedangkan beban dari kegiatan non operasional 

sebesar Rp. 0  sehingga terdapat Defisit dari Kegiatan non operasional  senilai Rp.  0. 

Dengan demikian entitas mengalami Surplus/Defisit-LO sebesar Rp 12.580.052.995. 

Ringkasan Laporan Operasional untuk periode yang berakhir sampai dengan 31 

Desember  2024 disajikan pada tabel berikut ini :  

Tabel 3 

LAPORAN OPERASIONAL 

 Per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 
 

         

 

 

                                                                                                                                     

CATATAN 2024 2023

Penerimaan Negara Bukan Pajak D.1 3.787.990.000         2.988.630.000          

3.787.990.000         2.988.630.000          

Beban Pegawai D.2 7.232.768.745         6.171.899.437          

Beban Persediaan D.3 643.504.283            3.266.634.798          

Beban Barang dan Jasa D.4 4.419.039.398         3.557.987.063          

Beban Pemeliharaan D.5 694.848.355            876.265.674              

Beban Perjalanan Dinas D.6 1.393.815.888         1.467.553.289          

Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat D.7 -                                  377.884.550              

Beban Bantuan Sosial D.8 -                                  -                                    

Beban Penyusutan dan Amortisasi D.7 1.994.257.826         1.839.493.127          

16.378.234.495      17.557.717.938        
SURPLUS (DEFISIT) DARI KEGIATAN OPERASIONAL (12.590.244.495)     (14.569.087.938)      

D.9

Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar 10.191.500               73.790.697                

Beban Pelepasan Aset Non Lancar -                                  -                                    

Jumlah Surplus/(defisit) Pelepasan Aset Non Lancar -                                  73.790.697                
Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional -                                  329.640                      
Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya -                                  329.640                      
Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya -                                  -                                    
Jumlah Surplus/(defisit) Dari Kegiatan Non 

Operasional Lainnya -                                  329.640                      

10.191.500               74.120.337                

SURPLUS/DEFISIT-LO (12.580.052.995)     (14.494.967.601)      

SURPLUS /DEFISIT DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL

KEGIATAN NON OPERASIONAL

URAIAN

BEBAN OPERASIONAL

JUMLAH BEBAN OPERASIONAL

KEGIATAN OPERASIONAL

JUMLAH PENDAPATAN OPERASIONAL

PENDAPATAN OPERASIONAL



 

 

 
4 Laporan Keuangan Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas I Tarakan TA 2024   

 

4. Laporan Perubahan Ekuitas 

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas tahun 

pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas pada tanggal 1 Januari 2024 

adalah sebesar Rp. 37.202,400.510 dikurangi Defisit-LO sebesar Rp (12.580.052.995) 

kemudian ditambah Transaksi Antar Entitas sebesar Rp 14.023.025.720 dengan 

kenaikan/penurunan ekuitas sebesar Rp 1,411,980,006 sehingga Ekuitas entitas pada 

tanggal 31 Desember 2024 adalah senilai Rp 38.614.380.516 Ringkasan Laporan 

Perubahan Ekuitas untuk periode yang berakhir sampai dengan 31 Desember 2024 

disajikan pada tebel berikut ini : 

Tabel 4 

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

Per 31 Des 2024 dan 2023 
 

 (Dalam Rupiah) 

URAIAN CATATAN 31 Des 2024 2023

EKUITAS AWAL E.1 37.202.400.510                           41.225.829.701                           

SURPLUS/DEFISIT - LO E.2 (12.580.052.995)                          (14.494.967.601)                          

KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS 

YANG ANTARA LAIN BERASAL DARI DAMPAK 

KUMULATIF PERUBAHAN KEBIJAKAN 

AKUNTANSI/KESALAHAN 

                                  (30.992.719)                                                         - 

Penyesuaian Nilai Aset                                                         -                                                         - 
Koreksi Nilai Persediaan E.3 -                                                       -                                                       

Koreksi Atas Reklasifikasi -                                                       -                                                       

Selisih Revaluasi Aset Tetap E.4 -                                                       -                                                       

Koreksi Nilai Aset Tetap/Lainnya Non Revaluasi E.5 (30.992.719)                                  -                                                       

TRANSAKSI ANTAR ENTITAS E.6 14.023.025.720                           10.471.538.410                           

KENAIKAN / PENURUNAN EKUITAS E.7 1.411.980.006                             (4.023.429.191)                            

EKUITAS AKHIR E.8 38.614.380.516                           37.202.400.510                           
 

 

5. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) menyajikan informasi tentang penjelasan atau 

daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi 

Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk 

pula dalam CaLK adalah penyajian informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh 

Standar Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang 

diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan keuangan. 
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Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir sampai 

dengan tanggal 31 Desember 2024 disusun dan disajikan berdasarkan basis kas. 

Sedangkan Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas untuk 

Semester II Tahun Anggaran 2024 disusun dan disajikan dengan basis akrual. 

  
A.  PENJELASAN UMUM 
 

 A.1.  Dasar Hukum, Profil dan Kebijakan Teknis Balai 
Kekarantinaan Kesehatan Kelas I Tarakan 

 
Dasar 

Hukum 

Entitas dan 

Rencana 

Strategis 

 

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 

Negara. 

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang 

Perbendaharaan Negara. 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang 

Standar Akuntansi Pemerintahan. 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang 

Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah. 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2013 tentang Tata 

Cara Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara. 

6. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

171/PMK.05/2007 sebagaimana telah diubah dengan 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 233/PMK.05/2011 

tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Keuangan 

Nomor 171/PMK.05/2007 tentang Sistem Akuntansi dan 

Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat. 

7. Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor PER-

57/PB/ 2013 tentang Pedoman Penyusunan Laporan 

Keuangan Kementerian Negara/Lembaga. 

 

Balai kekarantinaan Kesehatan Kelas I Tarakan sesuai dengan 

Permenkes RI Nomor 10 Tahun 2023 tentang organisasi dan tata 

kerja Unit Pelaksana Teknis Bidang Kekarantinaan Kesehatan 

Kementerian Kesehatan yang berada dan bertanggung jawab 

kepada Direktorat Jenderal Pengendalian Penyakit dan 

Penyehatan Lingkungan, sebagai salah satu upaya pemerintah 

dalam melakukan cegah tangkal penyakit di pelabuhan baik pada 
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orang, lingkungan pelabuhan dan alat angkut serta muatannya 

dengan indikator kinerja yaitu terkendalinya seluruh kondisi 

potensial untuk melakukan cegah tangkal penyakit di pelabuhan 

dan bandara.  Berkedudukan di Jalan Mulawarman No.103 

Tarakan, Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas I Tarakan 

mempunyai Visi dan Misi sebagai berikut : 

1. Visi Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas I Tarakan 

Dengan mempertimbangkan masalah pokok bangsa, 

tantangan pembangunan yang dihadapi dan capaian 

pembangunan selama ini, maka visi pembangunan nasional 

untuk tahun 2015-2019 adalah “Terwujudnya Indonesia yang 

berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong-

royong” 

2. Misi Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas I Tarakan 

Upaya  untuk mewujudkan visi “Terwujudnya Indonesia yang 

berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong-

royong” ini adalah melalui 7 Misi Pembangunan yaitu:  

a. Mewujudkan keamanan nasional yang mampu menjaga 

kedaulatan wilayah, menopang kemandirian ekonomi 

dengan mengamankan sumber daya maritim, dan 

mencerminkan kepribadian  Indonesia sebagai negara 

kepulauan.  

b. Mewujudkan masyarakat maju, berkeseimbangan, dan 

demokratis berlandaskan negara hukum.  

c. Mewujudkan politik luar negeri bebas-aktif dan 

memperkuat jati diri sebagai negara maritim.  

d. Mewujudkan kualitas hidup manusia Indonesia yang tinggi, 

maju, dan sejahtera.  

e. Mewujudkan bangsa yang berdaya saing.  

f. Mewujudkan  Indonesia  menjadi  negara  maritim  yang  

mandiri, maju, kuat, dan berbasiskan kepentingan 

nasional.  

g. Mewujudkan masyarakat yang berkepribadian dalam 

kebudayaan. 

 

Nawa Cita merupakan 9 (Sembilan) agenda prioritas yang 
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ingin diwujudkan sebagai berikut:  

a. Menghadirkan kembali negara untuk melindungi 

segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada 

seluruh warga Negara. 

b. Membuat pemerintah tidak absen dengan membangun tata 

kelola pemerintahan yang bersih, efektif, demokratis dan 

terpercaya. 

c. Membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat 

daerah-daerah dan desa dalam kerangka negara kesatuan. 

d. Menolak negara lemah dengan melakukan reformasi sistem 

dan penegakan hukum yang bebas korupsi, bermartabat 

dan terpercaya. 

e. Meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia. 

f. Meningkatkan produktifitas rakyat dan daya saing di pasar 

Internasional. 

g. Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakkan 

sektor-sektor strategis ekonomi domestik. 

h. Melakukan revolusi karakter bangsa. 

i. Memperteguh ke-Bhineka-an dan memperkuat restorasi 

sosial Indonesia. 

 

Kementerian Kesehatan termasuk di dalamnya Balai 

Kekarantinaan Kesehatan Kelas I Tarakan mempunyai peran 

dan berkonstribusi dalam tercapainya seluruh Nawa Cita 

terutama terutama dalam meningkatkan kualitas hidup 

manusia Indonesia. 

 

3.  Tujuan Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas I Tarakan 

“Terwujudnya Pelabuhan dan Bandara yang siap siaga dalam 

cegah tangkal penyakit sebesar 100% pada akhir tahun 2019."  

Melalui: 

a. Pembinaan Surveilans dan Karantina Kesehatan 

b. Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tular Vektor 

Zoonotik 

c. Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular Langsung 
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d. Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tidak Menular 

e. Dukungan Manajemen dan pelaksanaan tugas teknis 

lainnya pada Program Pencegahan dan Pengendalian 

Penyakit. 

 

 

 

4. Sasaran Strategis Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas I 

Tarakan 

a. Kabupaten/kota yang melakukan pemantauan kasus 

penyakit berpotensi kejadian luar biasa (KLB) dan 

melakukan respon penanggulangan terhadap sinyal KLB 

untuk mencegah terjadinya KLB sebesar 100%. 

b. Meningkatnya pencegahan dan pengendalian penyakit tular 

vector dan zoonotic sebesar 100%. 

c. Menurunnya penyakit menular langsung sebesar 100% 

d. Meningkatnya dukungan manajemen dan pelaksanaan 

tugas teknis lainnya pada Program dan Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit sebesar 100% 

 

5. Strategi Mencapai Sasaran Strategis Balai Kekarantinaan 

Kesehatan Kelas I Tarakan 

Cara pencapaian tujuan dan sasaran dari Balai Kekarantinaan 

Kesehatan Kelas I Tarakan yaitu dengan mengoptimalkan 

sumber daya (resources) yang ada dengan menentukan skala 

prioritas. Adapun berbagai cara yang bisa dilakukan meliputi: 

a. Memperbaiki manajemen program 

     Manajemen program merupakan bagian penting agar 

aktifitas Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas I Tarakan 

dapat berjalan dengan untuk mencapai tujuan dan sasaran 

yang sudah dibuat. Adapun upaya yang dilakukan berupa 

penyusunan rencana kerja secara sistematis dan 

berkelanjutan serta melakukan monitoring dan evaluasi 

secara berkala untuk menilai kesesuaian antara 
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pelaksanaan kegiatan dengan masing-masing standar 

operasional prosedur sebagai upaya untuk meningkatkan 

pelayanan. 

b. Meningkatkan kualitas dan kuantitas Sumber Daya Manusia 

(SDM) 

     Peningkatan kualitas SDM dalam hal pengetahuan dan 

keterampilan serta penambahan jumlah pegawai agar 

profesionalitas pegawai mampu menjawab tantangan dan 

permasalahan yang dihadapi dengan cepat dan tepat. 

c. Melengkapi sarana dan prasarana 

     Kelengkapan sarana dan prasarana diperlukan untuk 

mendukung kelancaran dan keberhasilan pelaksanaan 

program/kegiatan yang merupakan sasaran strategis dan 

untuk menunjang pelaksanaan tupoksi Balai Kekarantinaan  

Kesehatan Kelas I Tarakan. 

d. Meningkatkan upaya kekarantinaan dan surveilans 

epidemiologi 

     Kegiatan pengendalian karantina dan surveilans 

epidemiologi merupakan langkah terdepan dalam 

melaksanakan cegah tangkal penyakit menular potensial 

wabah (PHEIC). Upaya pengendalian karantina yang 

dilakukan adalah meningkatkan pengawasan lalu lintas alat 

angkut (kapal dan pesawat) serta pengamatan Anak Buah 

Kapal (ABK) dan penumpang sebagai upaya penemuan dan 

tata laksana penderita. Surveilans epidemiologi juga 

dilakukan terhadap alat angkut/barang/orang serta 

masyarakat sekitar pelabuhan/bandara. Keluaran atau 

output dari kegiatan surveilans epidemiologi sebagai 

informasi/bahan dalam pengambilan keputusan dan 

perencanaan di Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas I 

Tarakan terhadap permasalahan kesehatan. 

e. Peningkatan layanan upaya kesehatan dan lintas wilayah 

     Peningkatan layanan upaya kesehatan dan lintas wilayah 

pada Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas I Tarakan pada 
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akhirnya bermuara agar masyarakat puas dan terlayani 

dengan optimal. Bentuk pelayanan seperti vaksinasi 

international, pengawasan Obat dan Pertolongan Pertama 

Pada Kecelakaan (P3K), pengangkutan orang sakit dan 

jenazah, Surat Ijin Laik Terbang dan penyelenggaraan 

kesehatan haji. 

 

f. Meningkatkan upaya pengendalian risiko lingkungan  

    Meningkatnya upaya pengendalian risiko lingkungan agar 

lingkungan yang ada di bandara/pelabuhan agar tidak 

berpotensi untuk menjadi tempat vector penyakit serta 

lingkungan bandara/pelabuhan sesuai syarat kesehatan. 

Adapun kegiatannya berupa pengendalian vector terpadu 

dan pengawasan sanitasi lingkungan. 

g. Meningkatkan jejaring kerja dan kemitraan dengan instansi 

terkait baik lintas program maupun lintas sektor seperti 

dengan Dinas Kesehatan Provinsi, Dinas Keshatan Kota, 

Rumash Sakit, Puskesmas, Kesyahbandaran dan Otoritas 

Pelabuhan (KSOP), Unit Penyelenggaraan Bandar Udara 

(UPBU) serta instansi terkait lainnya yang menunjang 

tupoksi Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas I  Tarakan. 

 

6. Tugas Pokok dan Fungsi Balai Kekarantinaan Kesehatan 

Kelas I Tarakan 

 
Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas I Tarakan mempunyai 

tugas melaksanakan pencegahan masuk dan keluarnya 

penyakit, penyakit potensial wabah, surveilans epidemiologi, 

kekarantinaan, pengendalian dampak kesehatan lingkungan, 

pelayanan kesehatan, pengawasan OMKABA serta 

pengamanan terhadap penyakit baru dan penyakit yang 

muncul kembali, bioterorisme, unsur biologi, kimia dan 

pengamanan radiasi di wilayah kerja bandara, pelabuhan, dan 

lintas batas darat negara. 

 
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, BKK 
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menyelenggarakan 16 (enam belas) fungsi : 

1) pelaksanaan kekarantinaan 

2) pelaksanaan pelayanan kesehatan; 

3) pelaksanaan pengendalian risiko lingkungan di bandara, 

pelabuhan, dan lintas batas darat negara; 

4) pelaksanaan pengamatan penyakit, penyakit potensial 

wabah, penyakit baru, dan penyakit yang muncul kembali; 

5) pelaksanaan pengamanan radiasi pengion dan non 

pengion, biologi, dan kimia; 

6) pelaksanaan sentra/simpul jejaring surveilans 

epidemiologi sesuai penyakit yangberkaitan dengan lalu 

lintas nasional, regional, dan internasional; 

7) pelaksanaan, fasilitasi dan advokasi kesiapsiagaan dan 

penanggulangan Kejadian Luar Biasa (KLB) dan bencana 

bidang kesehatan, serta kesehatan matra termasuk 

penyelenggaraan kesehatan haji dan perpindahan 

penduduk; 

8) pelaksanaan, fasilitasi, dan advokasi kesehatan kerja di 

lingkungan bandara, pelabuhan, dan lintas batas darat 

negara; 

9) pelaksanaan pemberian sertifikat kesehatan obat, 

makanan, kosmetika dan alat kesehatan serta bahan 

adiktif (OMKABA) ekspor dan mengawasi persyaratan 

dokumen kesehatan OMKABA impor; 

10) pelaksanaan pengawasan kesehatan alat angkut dan 

muatannya; 

11) pelaksanaan pemberian pelayanan kesehatan di wilayah 

kerja bandara, pelabuhan, dan lintas batas darat negara; 

12) pelaksanaan jejaring informasi dan teknologi bidang 

kesehatan bandara, pelabuhan, dan lintas batas darat 

negara; 

13) pelaksanaan jejaring kerja dan kemitraan bidang 

kesehatan di bandara, pelabuhan, dan lintas batas darat 

negara; 

14) pelaksanaan kajian kekarantinaan, pengendalian risiko 

lingkungan, dan surveilans kesehatan pelabuhan; 
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15) pelaksanaan pelatihan teknis bidang kesehatan bandara, 

pelabuhan, dan lintas batas darat negara; 

16) pelaksanaan ketatausahaan dan kerumahtanggaan BKK. 

 
7. Program Unggulan dan Penunjang Balai Kekarantinaan 

Kesehatan Kelas I Tarakan 

 

1) Melaksanakan advokasi dan sosialisasi 

2) Melaksanakan intensifikasi, akselerasi, ekstensifikasi dan 

inovasi program pengendalian penyakit dan penyehatan 

lingkungan sesuai dengan kemajuan teknologi dan kondisi 

daerah setempat (local area specific) melalui perencanaan 

terpadu dan kegiatan terkoordinasi.  

3) Mengembangkan  (investasi)  sumber  daya  manusia, 

antara  lain   dengan    melaksanakan pelatihan teknis 

sesuai dengan kebutuhan dalam pengendalian penyakit 

dan penyehatan lingkungan. 

4) Memfasilitasi terbentuknya  jejaring kerja yang terkait 

dengan pengendalian penyakit dan penyehatan lingkungan. 

5) Memperkuat  logistik   peralatan   deteksi dini faktor risiko, 

diagnostik dan penanggulangan penyakit bersifat massal di 

masyarakat dan di fasilitas kesehatan baik ketersediaan 

(sesuai dengan kebutuhan) maupun manajemennya 

6) Melaksanakan deteksi/diagnosis dini dan penanganan 

kasus (penderita), SKD KLB, surveilans epidemiologi dan 

pengembangan sistem informasi. 

7) Melaksanakan supervisi/bimbingan teknis, monitoring dan 

evaluasi pengendalian penyakit dan penyehatan 

lingkungan diwilayah kerjanya. 

8) Mengembangkan dan memperkuat sistem pembiayaan 

pengendalian penyakit dan penyehatan lingkungan (APBN 

dan sumber dana lainnya). 

 

 

 

Pendekatan 

Penyusunan 

Laporan 

A.2.  Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan 

Laporan Keuangan periode 31 Desember 2024 ini merupakan 
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Keuangan laporan yang mencakup seluruh aspek keuangan yang dikelola oleh 

Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas I Tarakan. Laporan Keuangan 

ini dihasilkan melaui Sistem Akuntansi Instansi (SAI) yaitu 

serangkaian prosedur manual maupun yang terkomputerisasi mulai 

dari pengumpulan data, pencatatan dan pengikhtisaran sampai 

dengan pelaporan posisi keuangan dan operasi keuangan pada 

Kementerian Negara/Lembaga. 

SAI terdiri dari Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual (SAIBA) 

dan Sistem Informasi Manajemen dan Akuntansi Barang Milik Negara 

(SIMAK-BMN). SAI dirancang untuk menghasilkan Laporan 

Keuangan Satuan Kerja yang terdiri dari Laporan Realisasi 

Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan 

Ekuitas. Sedangkan SIMAK-BMN adalah sistem yang menghasilkan 

informasi aset tetap, persediaan, dan aset lainnya untuk penyusunan 

neraca dan laporan barang milik negara  serta laporan manajerial 

lainnya.  

Basis 

Akuntansi 

A.3. Basis Akuntansi  

Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas I Tarakan menerapkan basis 

akrual dalam penyusunan dan penyajian Neraca, Laporan 

Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas serta basis kas untuk 

penyusunan dan penyajian Laporan Realisasi Anggaran. Basis akrual 

adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan 

peristiwa lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa 

memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau dibayarkan. 

Sedangkan basis kas adalah basis akuntansi yang yang mengakui 

pengaruhi transaksi atau peristiwa lainnya pada saat kas atau setara 

kas diterima atau dibayar. Hal ini sesuai dengan Standar Akuntansi 

Pemerintahan (SAP) yang telah ditetapkan dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 

Pemerintahan. 

  

Dasar 

Pengukuran  

A.4. Dasar Pengukuran   

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan 

memasukkan setiap pos dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran 

yang diterapkan Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas I  Tarakan 
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dalam penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan adalah dengan 

menggunakan nilai perolehan historis.  

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi 

atau sebesar nilai wajar dari imbalan yang diberikan untuk 

memperoleh aset tersebut. Kewajiban dicatat sebesar nilai wajar 

sumber daya ekonomi yang digunakan pemerintah untuk memenuhi 

kewajiban yang bersangkutan. 

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang 

rupiah. Transaksi yang menggunakan mata uang asing dikonversi 

terlebih dahulu dan dinyatakan dalam mata uang rupiah. 

 

Kebijakan 

Akuntansi 

A.5. Kebijakan Akuntansi 

Penyusunan dan penyajian Catatan atas Laporan Keuangan 

Semester II Tahun Anggaran 2024 telah mengacu pada Standar 

Akuntansi Pemerintahan (SAP). Kebijakan akuntansi merupakan 

prinsip-prinsip, dasar-dasar, konvensi-konvensi, aturan-aturan, dan 

praktik-praktik spesifik yang dipilih oleh suatu entitas pelaporan 

dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan. Kebijakan 

akuntansi yang diterapkan dalam laporan keuangan ini adalah 

merupakan kebijakan yang ditetapkan oleh Badan Akuntansi dan 

Pelaporan Keuangan yang merupakan entitas pelaporan dari Balai 

Kekarantinaan Kesehatan Kelas I Tarakan. Disamping itu, dalam 

penyusunannya telah diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan 

keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan. 

 

Kebijakan-kebijakan akuntansi yang penting yang digunakan dalam 

penyusunan Laporan Keuangan Balai Kekarantinaan Kesehatan 

Kelas I Tarakan adalah sebagai berikut: 

 

Pendapatan

-LRA 

 

(1) Pendapatan- LRA 

• Pendapatan-LRA adalah semua penerimaan Rekening Kas 

Umum Negara yang menambah Saldo Anggaran Lebih dalam 

periode tahun anggaran yang bersangkutan yang menjadi hak 

pemerintah dan tidak perlu dibayar kembali oleh pemerintah. 

• Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas 

Umum Negara (KUN). 

• Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan azas 
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bruto, yaitu dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak 

mencatat jumlah nettonya (setelah dikompensasikan dengan 

pengeluaran). 

• Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber 

pendapatan. 

 
 

Pendapatan

-LO 

 

(2) Pendapatan- LO 

• Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat yang diakui 

sebagai penambah ekuitas dalam periode tahun anggaran 

yang bersangkutan dan tidak perlu dibayar kembali. 

• Pendapatan-LO diakui pada saat  timbulnya hak  atas 

pendapatan dan/atau Pendapatan direalisasi, yaitu adanya 

aliran masuk sumber daya ekonomi. Secara khusus 

pengakuan pendapatan-LO pada Balai Kekarantinaan 

Kesehatan Kelas I Tarakan adalah sebagai berikut: 

o Pendapatan Sensor Karantina diakui pada saat 

dikeluarkannya dokumen dikeluarkan 

• Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas 

bruto, yaitu dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak 

mencatat jumlah nettonya (setelah dikompensasikan dengan 

pengeluaran). 

• Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan. 

 
Belanja (3) Belanja 

• Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum 

Negara yang mengurangi Saldo Anggaran Lebih dalam peride 

tahun anggaran yang bersangkutan yang tidak akan diperoleh 

pembayarannya kembali oleh pemerintah. 

• Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN.  

• Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, 

pengakuan belanja terjadi pada saat pertanggungjawaban 

atas pengeluaran tersebut disahkan oleh Kantor Pelayanan 

Perbendaharaan Negara (KPPN). 

• Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja 

dan selanjutnya klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi 

akan diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.  
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Beban 

 

(4) Beban 

• Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa 

dalam periode pelaporan yang menurunkan ekuitas, yang 

dapat berupa pengeluaran atau konsumsi aset atau timbulnya 

kewajiban.  

• Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya 

konsumsi aset; terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau 

potensi jasa.   

• Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan 

selanjutnya klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi 

diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.  

Aset 

 
(5) Aset   

Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap, Piutang 

Jangka Panjang dan Aset Lainnya. 

Aset Lancar 

 

a. Aset Lancar 

• Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. 

Kas dalam bentuk valuta asing disajikan di neraca dengan 

menggunakan kurs tengah BI pada tanggal neraca. 

• Investasi Jangka Pendek BLU dalam bentuk surat berharga 

disajikan sebesar nilai perolehan sedangkan investasi dalam 

bentuk deposito dicatat sebesar nilai nominal.  

• Piutang diakui apabila menenuhi kriteria sebagai berikut:  

a) Piutang yang timbul dari Tuntutan Perbendaharaan/Ganti 

Rugi apabila telah timbul hak yang didukung dengan 

Surat Keterangan Tanggung Jawab Mutlak dan/atau telah 

dikeluarkannya surat keputusan yang mempunyai 

kekuatan hukum tetap.    

b) Piutang yang timbul dari perikatan diakui apabila terdapat 

peristiwa yang menimbulkan hak tagih dan didukung 

dengan naskah perjanjian yang menyatakan hak dan 

kewajiban secara jelas serta jumlahnya bisa diukur 

dengan andal 
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• Piutang disajikan dalam neraca pada nilai yang dapat 

direalisasikan (net realizable value). Hal ini diwujudkan 

dengan membentuk penyisihan piutang tak tertagih. 

Penyisihan tersebut didasarkan atas kualitas piutang yang 

ditentukan berdasarkan jatuh tempo dan upaya penagihan 

yang dilakukan pemerintah. Perhitungan penyisihannya 

adalah sebagai berikut:  

• Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Ganti 

Rugi (TGR) yang akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan 

setelah tanggal neraca disajikan sebagai Bagian Lancar 

TPA/TGR.  

• Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil perhitungan fisik 

pada tanggal neraca dikalikan dengan: 

▪ harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan 

pembelian; 

▪ harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi 

sendiri; 

▪ harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila 

diperoleh dengan cara lainnya. 

 

 

Kualitas 
Piutang 

Uraian Penyisihan 

Lancar 
Belum dilakukan pelunasan s.d. tanggal 

jatuh tempo 
0.5% 

Kurang 

Lancar 

Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat 

Tagihan Pertama tidak dilakukan 

pelunasan 

10% 

Diragukan 
Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat 

Tagihan Kedua tidak dilakukan pelunasan 
50% 

Macet 

1. Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat 

Tagihan Ketiga tidak dilakukan pelunasan 

100% 
2. Piutang telah diserahkan kepada Panitia 

Urusan Piutang Negara/DJKN 
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Aset Tetap 

 
b. Aset Tetap 

• Aset tetap mencakup seluruh aset berwujud yang 

dimanfaatkan oleh pemerintah maupun untuk kepentingan 

publik yang mempunyai masa manfaat lebih dari 1 tahun. 

• Nilai Aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan 

atau harga wajar.  

• Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan 

minimum kapitalisasi sebagai berikut: 

(a). Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin 

dan peralatan olah raga yang nilainya sama dengan 

atau lebih dari Rp300.000 (tiga ratus ribu rupiah); 

(b). Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang 

nilainya sama dengan atau lebih dari Rp10.000.000 

(sepuluh juta rupiah); 

(c). Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai 

minimum kapitalisasi tersebut di atas, diperlakukan 

sebagai biaya kecuali pengeluaran untuk tanah, 

jalan/irigasi/jaringan, dan aset tetap lainnya berupa 

koleksi perpustakaan dan barang bercorak kesenian.  

• Aset Tetap yang tidak digunakan dalam kegiatan operasional 

pemerintah yang disebabkan antara lain karena aus, 

ketinggalan jaman, tidak sesuai dengan kebutuhan organisasi 

yang makin berkembang, rusak berat, tidak sesuai dengan 

rencana umum tata ruang (RUTR), atau masa kegunaannya 

telah berakhir direklasifikasi ke Aset Lain-Lain pada pos Aset 

Lainnya. 

• Aset tetap yang secara permanen dihentikan penggunaannya, 

dikeluarkan dari neraca pada saat ada penetapan dari entitas 

sesuai dengan ketentuan perundang-undangan di bidang  

pengelolaan BMN/BMD. 

 

Penyusutan 

Aset Tetap 

 

c. Penyusutan Aset Tetap 

• Penyusutan  aset  tetap  adalah  penyesuaian  nilai  



 

 

 
19 Laporan Keuangan Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas I Tarakan TA 2024   

 

sehubungan  dengan penurunan kapasitas dan manfaat dari 

suatu aset tetap. 

• Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap: 

a. Tanah; 

b. Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP); dan 

c. Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen 

sumber sah atau dalam kondisi rusak berat dan/atau 

usang yang telah diusulkan kepada Pengelola Barang 

untuk dilakukan penghapusan. 

• Penghitungan  dan  pencatatan  Penyusutan  Aset  Tetap  

dilakukan  setiap akhir semester tanpa memperhitungkan 

adanya nilai residu. 

• Penyusutan  Aset  Tetap  dilakukan  dengan  menggunakan  

metode  garis lurus yaitu dengan mengalokasikan nilai yang 

dapat disusutkan dari Aset Tetap secara merata setiap 

semester selama Masa Manfaat. 

• Masa  Manfaat  Aset  Tetap  ditentukan  dengan  berpedoman  

Keputusan Menteri Keuangan Nomor: 59/KMK.06/2013 

tentang Tabel Masa Manfaat Dalam Rangka Penyusutan 

Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pada Entitas  

Pemerintah  Pusat.  Secara  umum  tabel  masa  manfaat 

adalah sebagai berikut:  

Tabel 5 

Penggolongan Masa Manfaat Aset Tetap 

Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat 

Peralatan dan Mesin 2 s.d. 20 tahun 

Gedung dan Bangunan 10 s.d. 50 tahun 

Jalan, Jaringan dan Irigasi 5 s.d 40 tahun 

Aset Tetap Lainnya (Alat Musik 

Modern) 
4 tahun 

 

 

Piutang 

Jangka 

Panjang 

 

 

d. Piutang Jangka Panjang 

• Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang 

diharapkan/dijadwalkan akan diterima dalam jangka waktu 
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lebih dari  12 (dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan. 

• Tagihan Penjualan Angsuran (TPA), Tagihan Tuntutan 

Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) dinilai 

berdasarkan nilai nominal dan disajikan sebesar nilai yang 

dapat direalisasikan. 

Aset 

Lainnya 

 

e. Aset Lainnya 

• Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, 

aset tetap, dan piutang jangka panjang. Termasuk dalam 

Aset Lainnya adalah aset tak berwujud, tagihan 

penjualan angsuran yang jatuh tempo lebih dari 12 (dua 

belas) bulan, aset kerjasama dengan pihak ketiga 

(kemitraan), dan kas yang dibatasi penggunaannya.  

• Aset Tak Berwujud (ATB) disajikan sebesar nilai tercatat 

neto yaitu sebesar harga perolehan setelah dikurangi 

akumulasi amortisasi. 

• Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas 

dilakukan dengan metode garis lurus dan nilai sisa nihil. 

Sedangkan atas ATB dengan masa manfaat tidak 

terbatas tidak dilakukan amortisasi.  

• Aset  Lain-lain berupa aset tetap pemerintah disajikan 

sebesar nilai buku yaitu harga perolehan dikurangi 

akumulasi penyusutan.  

 

 Kewajiban (6) Kewajiban 

• Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu 

yang penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber 

daya ekonomi pemerintah.  

• Kewajiban pemerintah diklasifikasikan kedalam kewajiban 

jangka pendek dan kewajiban jangka panjang. 

a. Kewajiban Jangka Pendek 

Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban 

jangka pendek jika diharapkan untuk dibayar atau jatuh 

tempo dalam waktu dua belas bulan setelah tanggal 
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pelaporan. 

Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada Pihak 

Ketiga, Belanja yang Masih Harus  Dibayar, Pendapatan 

Diterima di Muka, Bagian Lancar Utang Jangka Panjang, 

dan Utang Jangka Pendek Lainnya. 

b. Kewajiban Jangka Panjang 

Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka 

panjang jika diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo 

dalam waktu lebih dari dua belas bulan setelah tanggal 

pelaporan. 

• Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar nilai 

kewajiban pemerintah pada saat pertama kali transaksi 

berlangsung.  

 

 Ekuitas  (7) Ekuitas  

Ekuitas merupakan merupakan selisih antara aset dengan 

kewajiban dalam satu periode. Pengungkapan lebih lanjut dari 

ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas. 

 

Program 

Prioritas 

Nasional III 

A.6. Program Prioritas Nasional III – Meningkatkan Sumber Daya 

Manusia    

        Berkualitas dan Berdaya Saing 

 Berdasarkan Rencana Kerja Pemerintah (RKP) 

Taahun 2024 yang ditetapkan melalui Peraturan Presiden 

Republik Indonesia Nomor 52 Tahun 2023 tentang Rencana 

Kerja Pemerintah Tahun 2024, pada Balai Kekarantinaan 

Kesehatan Kelas I Tarakan terdapat Alokasi Anggaran untuk 

Prioritas Nasional (PN) yaitu pada Prioritas Nasional III – 

Meningkatkan Sumber Daya Manusia Berkualitas dan Berdaya 

Saing dari 7 Prioritas Nasional yang ditetapkan dalam RKP. 

Rincian Pagu Anggaran, Realisasi Anggaran dan Pencapaian 

Output dari masing-masing Prioritas Nasional adalah sebagai 

Berikut: 

 

Pelaksanaannya diantaranya melalui Layanan Program Prioritas 
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Nasional III Kegiatan Prioritas yang tersebar di Kantor Induk dan 

Wilayah Kerja Satuan kerja dengan pagu mencapai   Rp.  

17.877.458.000   dan realisasi sebesar  Rp.  17.686.720.320   

dengan persentas 98,93%. dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel 6 
Detail Kertas Kerja Capaian RO 

BKK Kelas I Tarakan Per Desember 2024 
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Pengungkapan 

Capaian Rincian 

Output 

A.7.    Pengungkapan Capaian rincian Output per Fungsi APBN 
pada Catatan atas Laporan Keuangan  

capaian Rincian Output menurut klasifikasi fungsi yang telah 

dicapai dalam pelaksanaan APBN TA 2024 pada Balai 

Kekarantinaan Kesehatan Kelas I Tarakan  antara lain sebagai 

berikut: 

 

LAPORAN KINERJA SATUAN KERJA TAHUN ANGGARAN 

2024 

 

Kementerian/Lembaga : Kementerian Kesehatan 

Unit Organisasi : Ditjen Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit 

Satuan Kerja  : Balai Kekarantinaan Kesehatan 

Kelas I Tarakan 

Fungsi : Kesehatan 

Sub Fungsi : Pelayanan Kesehatan Masyarakan 

Program : Kesehatan Lainnya 

Lokasi : Kalimantan Utara 
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Penyusutan 

Aset Tetap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(8) Penyusutan Aset Tetap 

• Penyusutan  aset  tetap  adalah  penyesuaian  nilai  

sehubungan  dengan penurunan kapasitas dan manfaat dari 

suatu aset tetap. Kebijakan penyusutan aset tetap didasarkan 

pada Peraturan Menteri Keuangan No.01/PMK.06/2013 

sebagaimana diubah dengan PMK No. 90/PMK.06/2014 

tentang Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap 

Pada Entitas Pemerintah Pusat. 

• Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap: 

a. Tanah 

b. Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP) 

c. Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen 

sumber sah atau dalam kondisi rusak berat dan/atau 

usang yang telah diusulkan kepada Pengelola Barang 

untuk dilakukan penghapusan. 

• Penghitungan  dan  pencatatan  Penyusutan  Aset  Tetap  

dilakukan  setiap akhir semester tanpa memperhitungkan 

adanya nilai residu. 

• Penyusutan  Aset  Tetap  dilakukan  dengan  menggunakan  

metode  garis lurus yaitu dengan mengalokasikan nilai yang 

dapat disusutkan dari Aset Tetap secara merata setiap 

semester selama Masa Manfaat. 

• Masa  Manfaat  Aset  Tetap  ditentukan  dengan  berpedoman  

Keputusan Menteri Keuangan Nomor: 59/KMK.06/2013 

tentang Tabel Masa Manfaat Dalam Rangka Penyusutan 

Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pada Entitas  

Pemerintah  Pusat.  Secara  umum  tabel  masa  manfaat 

adalah sebagai berikut:  
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Tabel 7 

Penggolongan Masa Manfaat Aset Tetap 

Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat 

Peralatan dan Mesin 2 s.d. 20 tahun 

Gedung dan Bangunan 10 s.d. 50 tahun 

Jalan, Jaringan dan Irigasi 5 s.d 40 tahun 

Alat Tetap Lainnya (Alat Musik 

Modern) 
4 tahun 

 

 

Implementa

si Akuntansi 

Pemerintah 

Berbasis 

Akrual 

Pertama kali 

(9) Implementasi Akuntansi Berbasis Akrual Pertama Kali 

Mulai tahun 2015 Pemerintah mengimplementasikan akuntansi 

berbasis akrual sesuai dengan amanat PP No. 71 Tahun 2010 

tentang Standar Akuntansi Pemerintahan. Implementasi 

tersebut memberikan pengaruh pada beberapa hal dalam 

penyajian laporan keuangan. Pertama, Pos-pos ekuitas dana 

pada neraca per 31 Desember 2014 yang berbasis cash 

toward accrual direklasifikasi menjadi ekuitas sesuai dengan 

akuntansi berbasis akrual. Kedua, keterbandingan penyajian 

akun-akun tahun berjalan dengan tahun sebelumnya dalam 

Laporan Operasional dan Laporan Perubahan Ekuitas tidak 

dapat dipenuhi. Hal ini diakibatkan oleh penyusunan dan 

penyajian akuntansi berbasis akrual pertama kali mulai 

dilaksanakan tahun 2015.      

 

 

 B. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI 

ANGGARAN 

Realisasi 

Pendapatan  

Rp 3,798,181,500,- 

B.1  Pendapatan 

Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 

2024 adalah sebesar Rp 3.798.181.500  atau mencapai 168,81% dari 

estimasi pendapatan yang ditetapkan sebesar Rp 2.250.000.000. 

Pendapatan Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas I Tarakan adalah 

berasal dari Pendapatan Jasa dan Pendapatan Lain-lain. Rincian estimasi 

pendapatan dan realisasinya adalah sebagai berikut : 
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Tabel 8 

Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan 

Pendapatan Jasa 2.250.000.000               3.798.181.500          168,81          

Uraian

SEMESTER II TA 2024

Anggaran Realisasi
 % Real 

Angg. 

 

Realisasi Pendapatan Jasa periode per 31 Desember 2024 mengalami 

kenaikan dibandingkan Realisasi 31 Desember 2023. Hal ini disebabkan 

kenaikannya permohonan pelayanan sehingga jumlah layanan penerbitan 

dokumen kesehatan kapal dan sebagainya juga bertambah.  

Tabel 9 
Perbandingan Rincian Realisasi Pendapatan per 31 Des 2024 dan 

2023 

URAIAN 31-Des-24 31-Des-23
NAIK 

(TURUN) %

Pendapatan Layanan Fasilitas Kesehatan 44.150.000            9.000.000           390,56

Pendapatan Jasa Karantina Kesehatan 3.072.910.000       2.883.380.000    6,57

Pendapatan Jasa Pemberian Vaksin Kesehatan 670.930.000          96.250.000         597,07

Pendapatan & Penjualan Peralatan dan Mesin 10.191.500            73.790.697         0,00

Pengembalian belanja TAYL -                            329.640              -100,00

Jumlah 3.798.181.500       3.062.750.337    24,01
 

 

Realisasi Belanja 

Negara  

Rp 17.686.720.320,- 

 

B. Belanja 

Realisasi belanja Balai Kekarantinaan Kesehatan Pelabuhan Kelas I 

Tarakan pada periode 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp 

17.686.720.320 atau 98,93% dari anggaran belanja sebesar Rp 

17.877.458.000 Rincian anggaran dan realisasi belanja pe r iode  31  

Desember  2024  adalah sebagai berikut : 
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 Tabel 10 
Rincian Anggaran dan Realiasasi Belanja per 31 Des 2024 

 

Belanja Pegawai 7.277.203.000                 7.232.768.745                 99,39                

Belanja Barang 7.231.059.000                 7.084.931.575                 97,98                

Belanja Modal 3.369.196.000                 3.369.020.000                 99,99                

Total Belanja Kotor 17.877.458.000               17.686.720.320               98,93                

Pengembalian Belanja -                                      -                        

Jumlah 17.877.458.000        17.686.720.320        98,93            

URAIAN

TA 2024

Anggaran Realisasi
 % Real 

Angg. 

 

Dindingkan dengan periode 31 Desember 2023, Realisasi Belanja 

periode 31 Desember 2024 mengalami kenaikan sebesar 34,73%. 

Hal ini secara umum disebabkan oleh naiknya pagu anggaran, 

realisasi belanja pegawai dikarenakan adanya kenaikan gaji, dan 

juga bertambahnya belanja barang dan belanja modal pada Tahun 

Anggaran  2024. 

  

Tabel 11 
Perbandingan Realisasi Belanja  

 per 31 Des 2024 dan 2023 

URAIAN TA 2024 TA 2023
NAIK 

(TURUN) %

Belanja Pegawai 7.232.768.745                    6.171.899.437                     17,19             

Belanja Barang 7.084.931.575                    6.212.837.237                     14,04             

Belanja Modal 3.369.020.000                    742.469.800                        353,76           

Rata-rata 17.686.720.320           13.127.206.474            34,73         

 
Belanja Pegawai  

Rp 7.232.768.745 

B.2 Belanja Pegawai 

Realisasi Belanja Pegawai periode 31 Desember 2024 dan 2023 adalah 

masing-masing sebesar Rp 7.232.768.745  dan  Rp  6.171.899.437.  

Realisasi belanja pegawai periode 31 Desember 2024 mengalami 

kenaikan sebesar 17,19% dibandingkan dari periode 31 Desember 2023. 

Hal ini dikarenakan oleh adanya perubahan kenaikan gaji tahun 2024 dan 

jabatan ASN KKP Kelas II Tarakan dari JFU ke JFT. 
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Tabel 12  
Perbandingan Belanja Pegawai 

 per 31 Des 2024 dan 31 Des 2023 

URAIAN 31-Des-24 31-Des-23

NAIK 

(TURUN) 

%

Belanja Gaji dan Tunjangan PNS 3.266.207.750             2.856.780.524             14,33       

Belanja Gaji dan Tunjangan PPPK 82.495.742                 -                                  -               

Belanja Lembur PNS 547.862.000                379.901.000                44,21       

Belanja Lembur PPPK 12.482.000                 -                                  -               

Belanja Pegawai (Tunjangan Khusus/ 

Kegiatan)
3.253.013.713             2.935.217.913             10,83       

Belanja Pegawai (Tunjangan Khusus/ 

Kegiatan) PPPK
70.707.540                 -                                  -               

Jumlah Belanja Kotor 7.232.768.745             6.171.899.437             17,19       

 
Belanja Barang Rp 

7,084,931,575,- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B.3  Belanja Barang 

Realisasi Belanja Barang periode 31 Desember 2024 dan 31 Desember 

2023 adalah masing-masing sebesar Rp 7.084.931.575 dan Rp  

6.212.837.237 Realisasi Belanja Barang periode 31 Desember 2024  

mengalami kenaikan sebesar 14,04% dari Realisasi Belanja Barang 

periode 31 Desember 2023. Hal ini antara lain disebabkan oleh 

meningkatnya belanja barang Persediaan, belanja barang Non 

Operasional dan belanja jasa per 31 Desember 2024. 

 
Tabel 13 

Perbandingan Belanja Barang  
per 31 Des 2024 dan 2023 

URAIAN 31-Des-24 31-Des-23
NAIK 

(TURUN) %

Belanja Barang Operasional 1.629.746.626             2.605.438.655             (37,45)        

Belanja Barang Non Operasional 532.643.513                319.775.094                66,57         

Belanja Barang Persediaan 577.227.934                352.784.711                63,62         

Belanja Jasa 2.256.649.259             632.773.314                256,63       

Belanja Pemeliharaan 694.848.355                834.512.174                (16,74)        

Belanja Perjalanan Dalam Negeri 1.393.815.888             1.467.553.289             (5,02)          
Jumlah Belanja Kotor 7.084.931.575             6.212.837.237             14,04         

Pengembalian Belanja -                                  -                                  

Jumlah Belanja 7.084.931.575             6.212.837.237             14,04         
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Belanja Modal 

Peralatan dan 

Mesin Rp 

3.369,020,000,- 

B.4.1. Belanja Modal Peralatan dan Mesin 

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin periode 31 Desember 2024 

adalah sebesar Rp 3.369.020.000 mengalami kenaikan sebesar 353,76% 

bila dibandingkan dengan realisasi per 31 Desember 2023 sebesar Rp 

742.469.800 Hal ini disebabkan BKK Kelas I Tarakan mendapatkan 

anggaran belanja modal peralatan dan mesin pada tahun 2024. 

Tabel 14 
Perbandingan Realisasi Belanja Modal  

per 31 Des 2024 dan 31 Des 2023 

URAIAN
REALISASI                    

TA 2024

REALISASI                    

TA 2023

NAIK (TURUN) 

%

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 3.369.020.000 742.469.800 353,76             

Jumlah Belanja 3.369.020.000 742.469.800 353,76

 

Belanja Modal 

Gedung dan 

Bangunan Rp 0,- 

B.4.2.  Belanja Modal Gedung dan Bangunan 

Realisasi Belanja Modal periode 31 Desember 2024  adalah masing-

masing sebesar Rp 0,- dan Rp 0,-. Pada Tahun 2023 sama dengan tahun 

anggaran sebelumnya yaitu tidak terdapat Pembangunan Gedung dan 

Bangunan pada Balai Kekarantinaan  Kesehatan Kelas 1 Tarakan baik di 

Induk maupun Wilker. 

 

 Tabel 15 
Perbandingan Realisasi Belanja Gedung dan Bangunan  

 per 31 Des 2024 dan 31 Des 2023 

URAIAN
REALISASI                              

TA 2024

REALISASI                              

TA 2023

NAIK 

(TURUN) %

Belanja Modal Gedung dan Bangunan 0 0 0,00

Jumlah Belanja 0 0 0,00

 

 

Realisasi Belanja 

Negara PNBP  

Rp  1.838.224.154,- 

Realisasi belanja sumber dana PNBP pada Balai Kekarantinaan 

Kesehatan Kelas I Tarakan pada periode 31 Desember 2024 adalah 

sebesar Rp 1.838.224.154 atau 95,00% dari Pagu Belanja DIPA 

PNBP senilai Rp 1.934.991.000 Rincian Anggaran dan Realisasi 

Belanja sumber dana PNBP per 31 Desember 2024 tersaji pada 

Tabel berikut ini : 
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Tabel 16 

Realisasi Belanja Sumber Dana PNBP Per 31 Des 2024 
 

 
No 

 
Jenis Belanja 

Estimasi 
Pendapatan 

Pagu Belanja 
DIPA 

Realisasi 
Belanja 

% 

  2,250,000,000    

1 
Belanja 
Pegawai 

 0 0 0 

2 Belanja Barang  1.934.991.000 1.838.224.154 95,00 

3 Belanja Modal  0 0 0 

  Jumlah  1.934.991.000 1.838.224.154 95,00 

 

 

 

Realisasi 

Pendapatan Jasa  

Rp 3.798.336.500,- 

 

 

Realisasi pendapatan Jasa periode 31 Desember 2024 sebesar Rp 

3.798.336,500  terdiri dari pendapatan Layanan Fasilitas Kesehatan 

sebesar Rp 44.150.000 pendapatan jasa karantina kesehatan sebesar Rp  

3.072.910.000 pendapatan jasa pemberian vaksin kesehatan sebesar Rp 

670.930.000 dan Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin Rp  

10.191.500. 

 

 

 C. PENJELASAN ATAS POS- POS NERACA 

Persediaan 

Rp .237.629.528.,- 

C.1.  Persediaan 

Nilai Persediaan per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 masing-

masing adalah sebesar  Rp 237.629.528   dan Rp 169,418,977. 

Persediaan merupakan jenis aset dalam bentuk barang atau perlengkapan 

(supplies) pada tanggal neraca yang diperoleh dengan maksud untuk 

mendukung kegiatan operasional dan/atau untuk dijual, dan/atau 

diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat. Rincian 

Persediaan per 31 Desember 2024  dan 31 Desember 2023 adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 17 

Rincian Persediaan 

Persediaan 31-Des-24 31-Des-23

Barang Konsumsi 237.629.528           169.418.977                
Bahan untuk Pemeliharaan -                                -                                    
Suku Cadang -                                -                                    
Bahan Baku -                                -                                    
Persediaan Lainnya -                                -                                    

Jumlah 237.629.528       169.418.977           

 

Semua Jenis Persediaan pada tanggal pelaporan berada dalam kondisi 

baik 

 

Mutasi Persediaan per Desember 2024 

Uraian 
Saldo Awal 

(Rp) 
Mutasi  

(Rp) 
Saldo Akhir 

(Rp) 

117111 Barang Konsumsi 106.925.977 120.508.551 227.434.528 

117113 Bahan Untuk 
Pemeliharaan 

0 0 0 

117114 Suku Cadang 0 0 0 

117128 Barang Persediaan 
Lainnya Untuk 
Dijual/Diserahkan ke 
Masyarakat 

0 0 0 

117131 Bahan Baku 0 0 0 

117141 Persediaan Dalam 
Rangka Bantuan 
Sosial 

0 0 0 

117199 Persediaan Lainnya 62.493.000 (52.298.000) 10.195.000 

Jumlah 169.418.977 68.210.551 237.629.528 

 

 

Tanah 

Rp19.791.377.000,- 

C.2.  Tanah 

Nilai aset tetap berupa tanah yang dimiliki Balai Kekarantinaan Kesehatan 

Kelas I Tarakan per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah 

masing-masing sebesar Rp 19.791.377.000,- dan Rp 19.791.377.000,-. 

Tidak terdapat kenaikan pada saldo per 31 Desember 2024 bila 

dibandingkan dengan saldo per 31 Desember 2023. Rincian saldo Tanah 

per 31 Desember 2024 adalah sebagai berikut :  
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Tabel 18 

Rincian Tanah 

No Luas Lokasi 31-Des-24 31-Des-23

1 1.250 m2

 Jl Sabanar Lama, Tanjung Palas, 

Bulungan 890.138.000         890.138.000        

2 495 m2  Jl. Manunggal, Bunyu, Bulungan 216.685.000         216.685.000        

3 600 m2 Jl. Sebatik, Nunukan 344.767.000         344.767.000        

4 1.207 m2  Jl. Kalimantan Rt.02, Skip, Tarakan 2.592.036.000      2.592.036.000      

5 1.105 m2 Jl. Angkasa Rt.28, Nunukan 1.622.663.000      1.622.663.000      

6 342 m2 Jl. Mawar II , Tanjung Redeb 756.677.000         756.677.000        

7 1.250 m2

 Jl. Mulawarman Tarakan Barat, 

Tarakan 13.368.411.000    13.368.411.000    

19.791.377.000    19.791.377.000    Jumlah
 

 

Peralatan dan Mesin 

 Rp 16,743,590,071,- 

C.3.  Peralatan dan Mesin 

Saldo aset tetap berupa Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2024 dan 

31 Desember 2023 adalah  masing-masing sebesar Rp  16.743.590.071 

dan Rp 13.374.570.071. Terdapat mutasi tambah nilai terhadap Aset 

Tetap Peralatan dan Mesin sebesar Rp. 3.369.020.000. 

Tabel 19 

Rincian Peralatan dan Mesin 

Saldo Nilai Perolehan per 31 Des 2024 16.743.590.071

   Mutasi tambah : 0

   Mutasi kurang: 0

Saldo per 31 Des 2024 16.743.590.071

Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Des 2023 -3.369.020.000

Nilai Buku per 31 Des 2023 13.374.570.071

 

Peralatan dan Mesin 

Belum Diregister 

Rp 0,- 

C.4. Peralatan dan Mesin Belum Diregister 

Nilai Peralatan dan Mesin Belum Diregister per 31 Desember 2024 adalah 

Rp. 0,- dan 31 Dsember 2023 adalah Rp 0,-.  

 

Gedung dan 

Bangunan 

Rp 16.061.908.999,- 

C.5.  Gedung dan Bangunan 

Nilai Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 

2023 adalah  masing-masing sebesar Rp 16,061,908,999,-  dan Rp. 

16,061,908,999,-Tidak  terdapat mutasi kurang tambah  nilai terhadap 
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Aset Tetap Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2024. 

Tabel 20 

Rincian Gedung dan Bangunan 

Saldo Nilai Perolehan per 31 Des 2024 16.061.908.999          

   Mutasi tambah: -                                  

   Mutasi kurang: -                                  

Saldo per 31 Des 2024 16.061.908.999          

Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Des 2024 -                                  

Nilai Buku per 31 Des 2024 16.061.908.999          

 

Jalan, Irigasi, dan 

Jaringan 

 Rp.23.374.000,- 

C.6. Jalan, Irigasi, dan Jaringan 

Saldo aset tetap berupa Jalan, Irigasi dan Jaringan per 31 Desember 2024 

dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing sebesar Rp 23,374,000 

dan Rp. 23,374,000,-. Tidak terdapat mutasi nilai terhadap Aset Tetap 

Jalan, Jaringan,dan Irigasi. 

 

Tabel 21 

Rincian Jalan, Irigasi dan Jaringan 

Saldo Nilai Perolehan per 31 Des 2024 23.374.000                 

Mutasi tambah: -                                  

Koreksi Nilai Tim Penertiban Aset (205) -                                  

Mutasi kurang: -                                  

Koreksi Semu Hasil Penilaian Kembali (223) -                                  

Saldo per 31 Des 2024 23.374.000                 

Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Des 2024 -                                  

Nilai Buku per 31 Des 2023 23.374.000                 

 

 

 Aset Tetap Lainnya 

 Rp.  0 

C.7. Aset Tetap Lainnya 

Saldo aset tetap berupa Aset Tetap Lainnya per 31 Desember 2024 dan 

31  Des 2023 adalah masing-masing  sebesar Rp 0 dan Rp 39.161.177 

Tidak terdapat mutasi tambah kurang nilai terhadap Aset Tetap Lainnya 
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Tabel 22 

Rincian Aset Tetap Lainnya 

Saldo Nilai Perolehan per 31 Des 2024 -                      

Mutasi tambah: -                      

Koreksi Nilai Tim Penertiban Aset (205) -                      

Mutasi kurang: -                      

Koreksi Semu Hasil Penilaian Kembali (223) -                      

Saldo per 31 Des 2024 -                      

Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Des 2024 -                      

Nilai Buku per 31 Des 2023 39.161.177     

 

 

Akumulasi 

Penyusutan Aset 

Tetap  Rp 

(14.243.499.082-) 

C.8. Akumulasi Penyusutan Aset Tetap 

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember 2024 dan 31  

Desember 2023 adalah masing-masing Rp (14.243,499,082) dan Rp 

(12.257.409.714). Akumulasi Penyusutan Aset Tetap merupakan kontra 

akun Aset Tetap yang disajikan berdasarkan pengakumulasian atas 

penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan kapasitas dan manfaat 

Aset Tetap selain untuk Tanah dan Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP). 

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember 2024  adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 23 

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap 

No Aset Tetap Nilai Perolehan Akumulasi Penyusutan Nilai Buku

1 Peralatan dan Mesin 16.743.590.071 -11.511.151.373 5.232.438.698

2 Gedung dan Bangunan 16.061.908.999 -2.708.973.709 13.352.935.290

3 Jalan, Irigasi dan Jaringan 23.374.000 -23.374.000 0

4 Aset Tetap Lainnya 0 0 0

32.828.873.070 -14.243.499.082 18.585.373.988Akumulasi Penyusutan

 

 

Aset  Lain-Lain Rp 

5.732.581.604,- 

C.9. Aset Lain-lain 

Saldo aset lain-lain per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah 

masing-masing sebesar Rp 5.732.581.604 dan Rp  8.504.814.921  Aset 

Lain-Lain merupakan aset tetap yang tidak digunakan dalam operasi 

pemerintahan yang berupa kendaraan bermotor, alat rumah tangga 
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lainnya,alat hiasan,automatic emergency light & kamera digital. 

Aset Lain-Lain 5.732.581.604          8.504.814.921         33-            

Jumlah 5.732.581.604         8.504.814.921        33-            

31 Des 2024 31 Des 2023

 NAIK 

(TURUN) 

% 

URAIAN

 

Akumulasi 

Penyusutan 

/Amortisasi Aset 

Lainnya 

Rp.(5.732.581.604) 

 

 

C.10. Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya 

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya per 31 Desember 2024 dan 31  

Desember 2023 adalah masing-masing Rp (5.732.581.604) dan Rp 

(8.465.653.744) Terdapat mutasi nilai terhadap Akumulasi Penyusutan 

Aset Lainnya. 

Aset Lain-Lain (5.732.581.604)             (8.465.653.744)             32-            

Jumlah (5.732.581.604)           (8.465.653.744)           32-            

31 Des 2024 31 Des 2023

 NAIK 

(TURUN) 

% 

URAIAN

 

Utang Pihak ketiga 

Rp   0. 

C.11. Utang Kepada Pihak Ketiga 

Nilai utang kepada pihak ketiga per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 

2023 masing-masing sebesar Rp 0  dan Rp 0. Utang kepada pihak ketiga 

merupakan kewajiban yang masih harus dibayar dan segera diselesaikan 

kepada pihak ketiga lainnya dalam waktu kurang dari 12 (Dua belas bulan) 

sejak tanggal pelaporan. Adapun rincian utang pihak ketiga pada Kantor 

Kesehatan Pelabuhan Kelas II Tarakan per tanggal pelaporan adalah 

sebagai berikut: 

 

Utang kepada Pihak ketiga lainnya -                                     

Jumlah -                                   

Jumlah PenjelasanURAIAN

 

Ekuitas 

 Rp 39.630.976.328,- 

C.12. Ekuitas 

Ekuitas per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-

masing sebesar Rp 38.614.380.516 dan Rp  37.202.400.510  Ekuitas 

adalah kekayaan bersih entitas yang merupakan selisih antara aset dan 

kewajiban. Rincian lebih lanjut tentang ekuitas disajikan dalam Laporan 

Perubahan Ekuitas. 
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Ekuitas 38.614.380.516                37.202.400.510             3,80            

Jumlah 38.614.380.516               37.202.400.510            3,80            

31 Des 2024 31 Des 2023
 NAIK 

(TURUN) % 
URAIAN

 

 
Pendapatan PNBP 

Rp 3.787.990.000,- 

 

D. PENJELASAN ATAS POS- POS LAPORAN OPERASIONAL 

D.1.   Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak 

Jumlah Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2024 dan 

31 Desember 2023 adalah sebesar Rp 3.787.990.000 dan Rp  2.988.630.000  

Pendapatan tersebut terdiri dari : 

Tabel 24 
Rincian Pendapatan Negara Bukan Pajak  

Per 31 Des 2024 dan 31 Des 2023 

- Pendapatan Layanan Fasilitas Kesehatan 44.150.000                   9.000.000                 390,56     

- Pendapatan Jasa Karantina Kesehatan 3.072.910.000             2.883.380.000         6,57         

- Pendapatan Jasa Pemberian Vaksin 670.930.000                96.250.000               597,07     

   Kesehatan

Jumlah 3.787.990.000             2.988.630.000         26,75       

31 Des 2024 31 Des 2023

 NAIK 

(TURUN) 

% 

URAIAN

 

Pendapatan Jasa merupakan Pendapatan-LO yang diperoleh dari penerimaan 

Pendapatan Jasa Kesehatan yang terdiri dari: Pendapatan Layanan fasilitas 

kesehatan, pendapatan jasa karantina kesehatan, dan pendapatan jasa 

pemberian vaksin kesehatan 

 

Beban  Pegawai Rp 

7,232,768,745,- 

D.2   Beban Pegawai 

Jumlah Beban Pegawai pada 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah 

masing-masing sebesar Rp 7.232.768.745 dan Rp 6.171.899.437 Beban 

Pegawai adalah beban atas kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun 

barang yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 

diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan pegawai 

yang dipekerjakan oleh pemerintah yang belum berstatus PNS sebagai imbalan 

atas pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan 
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dengan pembentukan modal. 

Tabel 25 
Rincian Beban Pegawai  

Per 31 Des 2024 dan 31 Des 2023 

Beban gaji pokok PNS 2.288.853.700             1.983.613.400         15,39       

Pengembalian Beban Pembulatan Gaji PNS (1.705)                          (39)                           4.272         

Beban pembulatan gaji PNS 38.629                         31.085                     24,27       

Beban tunj. Suami/istri PNS 169.123.230                150.198.020            12,60       

Beban tunj. Anak PNS 52.192.756                  46.993.578              11,06       

Pengembalian Beban Tunj. Anak PNS -                                   (94.970)                    -               

Beban tunj. Struktural PNS 12.600.000                  26.280.000              (52,05)      

Beban tunj. Fungsional PNS 225.010.000                161.770.000            39,09       

Beban tunj. Pph PNS 12.681.240                  1.665.950                661,20     

Beban tunj. Beras PNS 137.235.900                132.166.500            3,84         

Beban tunj. Uang makan PNS 354.379.000                330.107.000            7,35         

Beban tunjangan umum PNS 14.095.000                  24.050.000              (41,39)      

Beban uang lembur 547.862.000                379.901.000            44,21       

Beban Gaji Pokok PPPK 57.176.000                  -                               -               

Beban Pembulatan Gaji PPPK 1.422                           -                               -               

Beban Tunjangan Suami/Istri PPPK 2.858.800                    -                               -               

Beban Tunjangan Anak PPPK 1.143.520                    -                               -               

Beban Tunjangan Fungsional PPPK 5.400.000                    -                               -               

Beban Tunjangan Beras PPPK 3.621.000                    -                               -               

Beban Uang Makan PPPK 11.935.000                  -                               -               

Beban Tunjangan Umum PPPK 360.000                       -                               -               

Beban Uang Lembur PPPK 12.482.000                  -                               -               

Beban pegawai (tunjangan kinerja) 3.253.013.713             2.935.217.913         -               

Beban Pegawai Tunjangan Kinerja PPPK 70.707.540                  -                               -               

Jumlah 7.232.768.745             6.171.899.437         17,19       

31 Des 2024 31 Des 2023

 NAIK 

(TURUN) 

% 

URAIAN

 
 
 
 

  
Beban Persediaan  

Rp  643.504.283 

D.3   Beban Persediaan 

Jumlah Beban Persediaan pada 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023  

adalah masing-masing sebesar Rp 643.504.283 dan Rp 3.266.634.798 Beban 

Persediaan merupakan beban untuk mencatat konsumsi atas barang-barang 

yang habis pakai, termasuk barang-barang hasil produksi baik yang dipasarkan 

maupun tidak dipasarkan. 
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Tabel 26 
Rincian Beban Persediaan 

Per 31 Des 2024 dan 31 Des 2023 

Beban Persediaan Konsumsi 481.997.083                2.861.745.397         (83,16)      

Beban Persediaan Bahan Baku -                                   336.040.301            (100,00)    

Beban Persediaan Lainnya 161.507.200                68.849.100              134,58     

Jumlah 643.504.283                3.266.634.798         (80,30)      

31 Des 2024 31 Des 2023

 NAIK 

(TURUN) 

% 

URAIAN

 

Beban Barang  

dan Jasa                  

Rp 3,557,987,063,- 

D.4  Beban Barang dan Jasa 

Jumlah Beban Jasa pada periode 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 

adalah masing-masing sebesar Rp 4.419.039.398 dan Rp 3.557.987.063 Beban 

Barang dan Jasa adalah konsumsi atas jasa-jasa dalam rangka 

penyelenggaraan kegiatan entitas.   
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Tabel 27 
Rincian Beban Barang Dan Jasa 

Per 31 Des 2024 dan 31 Des 2023 

Beban keperluan perkantoran 1.024.544.018    2.014.611.483    (49,14)      

Beban penambah daya tahan tubuh -                          97.959.900         (100,00)    

Beban pengiriman surat dinas pos pusat 83.094.950         32.159.500         158,38     

Beban honor operasional satuan kerja 107.510.000       189.904.000       (43,39)      

Beban barang operasional lainnya 414.597.658       270.803.772       53,10       

Beban barang operasional penanganan -                          -                         -               

pandemi Covid-19 -                          -                         -               

Beban bahan 302.212.853       194.758.994       55,17       

Beban Honor Output Kegiatan 7.660.000           1.000.000           -               

Beban barang non operasional lainnya 222.770.660       124.016.100       79,63       

pandemi Covid-19 -                         

Beban langganan listrik 232.356.496       257.236.255       (9,67)        

Beban langganan telepon 27.755.058         22.880.689         21,30       

Beban langganan air 16.532.432         19.220.440         (13,99)      

Beban sewa 243.200.000       73.400.000         231,34     

Beban jasa profesi 400.000              1.200.000           (66,67)      

Beban jasa lainnya 1.736.405.273    258.835.930       570,85     

Beban jasa penanganan pandemi Covid 19 -                          -                         -               

Beban aset ekstrakomtabel peralatan & mesin -                          -                         -               

Jumlah 4.419.039.398    3.557.987.063    24,20       

31 Des 2024 31 Des 2023

 NAIK 

(TURUN) 

% 

URAIAN

 

Beban Pemeliharaan 

Rp 694,848,355,- 

D.5  Beban Pemeliharaan  

Beban Pemeliharaan per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah 

masing-masing sebesar Rp 694.848.355 dan Rp 876.265.674 Beban 

Pemeliharaan merupakan beban yang dimaksudkan untuk mempertahankan 

aset tetap atau aset lainnya yang sudah ada ke dalam kondisi normal. 

 

Tabel 28 
Rincian Beban Pemeliharaan 

Per 31 Des 2024 dan 31 Des 2023 
 

Beban Pemeliharaan Gedung & Bangunan 316.516.080                368.176.000            (14,03)      

Beban Pemeliharaan Peralatan & Mesin 378.332.275                466.336.174            (18,87)      

Beban Persediaan bahan Pemeliharaan -                                   30.635.000              (100,00)    

Beban Persediaan suku cadang -                                   11.118.500              (100,00)    

Jumlah 694.848.355                876.265.674            (20,70)      

31 Des 2024 31 Des 2023

 NAIK 

(TURUN) 

% 

URAIAN
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Beban Perjalanan 

Dinas   

Rp 1. 393.815.888.,- 

D.6  Beban Perjalanan Dinas  

Beban Perjalanan Dinas 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023  adalah 

masing-masing sebesar Rp 1.393.815.888 dan Rp 1.467.553.289 Beban 

tersebut adalah merupakan beban yang terjadi untuk perjalanan dinas dalam 

rangka pelaksanaan tugas, fungsi, dan  jabatan.  

 

Tabel 29 
Rincian Beban Perjalanan Dinas 

Per 31 Des 2024 dan 31 Des 2023 

Beban Perjalanan Biasa 981.865.888                1.036.133.289         (5,24)        

Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 411.950.000                425.120.000            (3,10)        

Beban Perjalanan Dinas - Penanganan -                                   6.300.000                100,00     

Covid-19

Jumlah 1.393.815.888             1.467.553.289         (5,02)        

31 Des 2024 31 Des 2023

 NAIK 

(TURUN) 

% 

URAIAN

 

Beban Penyusutan 

dan Amortisasi Rp 

1.994.257.826,- 

D.7  Beban Penyusutan dan Amortisasi 

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk 31 Desember 2024 dan 31 

Desember 2023 adalah masing-masing sebesar Rp 1.994.257.826 dan Rp 

1.839.493.127 Beban Penyusutan adalah merupakan beban untuk mencatat 

alokasi  sistematis atas nilai suatu  aset tetap yang dapat disusutkan 

(depreciable assets) selama masa manfaat aset yang bersangkutan. Sedangkan 

Beban Amortisasi digunakan untuk mencatat alokasi penurunan manfaat 

ekonomi untuk Aset Tak berwujud.  

Tabel 30 
Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi 

Per 31 Des 2024 dan 31 Des 2023 

Beban Penyusutan Peralatan & Mesin 1.658.625.514             1.502.323.324         10,40       

Beban Penyusutan Gedung & Bangunan 327.463.854                327.463.855            (0,00)        

Beban Penyusutan Irigasi -                                   -                               -               

Beban Penyusutan Aset tetap 8.168.458                    9.705.948                (15,84)      

Digunakan dalam Operasional Pemerintah

Jumlah 1.994.257.826             1.839.493.127         8,41         

31 Des  2024 31 Des 2023

 NAIK 

(TURUN) 

% 

URAIAN
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Beban Barang Untuk 

Diserahkan  Kepada 

Masyarakat Rp  0,- 

D.8 Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat 

Beban barang untuk diserahkan kepada masyarakat 31 Desember 2024 dan 31 

Desember 2023 adalah masing-masing sebesar Rp 0 dan Rp  377.884.550.  

 

Tabel 31 
Rincian Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat 

Per 31 Des 2024 dan 31 Des 2023 

Beban Barang Persediaan Lainnya Untuk -                                   377.884.550            -               

Dijual/Diserehkan ke Masyarakat

Jumlah -                                   377.884.550            -               

31 Des 2024 31 Des 2023

 NAIK 

(TURUN) 

% 

URAIAN

 

*) Pendapatan/Beban Penyesuaian Nilai Persediaan timbul karena kebijakan 

penilaian persediaan menggunakan metode Harga Perolehan Terakhir. Akun ini 

tidak akan muncul ketika penilaian persediaan menggunakan metode First In 

First Out (FIFO) 

 

  
 

 

 
 
Ekuitas Awal Rp 

37.202.400.510,- 

 

E. PENJELASAN ATAS POS- POS LAPORAN PERUBAHAN 

EKUITAS 

E.1.   Ekuitas Awal 

Nilai ekuitas awal yang berakhir pada periode pada tanggal 31 Desember 

2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing sebesar Rp 

37,202,400,510 dan Rp 41.225.829.701. 

 

Defisit LO 

Rp (12.580.052.995),- 

E.2 Surplus (Defisit) LO 

Jumlah Defisit LO untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2024 dan 

31 Desember 2023 adalah sebesar Rp (12.580.052.995) dan Rp 

(14.494.967.601)  Defisit LO merupakan selisih kurang antara surplus/defisit 

kegiatan operasional, surplus/defisit kegiatan non operasional, dan pos luar 

biasa. 

Koreksi Nilai 

Persediaan Rp 0,- 

 

E.3 Koreksi Nilai Persediaan 

Koreksi Nilai Persediaan mencerminkan koreksi atas nilai persediaan yang 

diakibatkan karena kesalahan dalam penilaian persediaan yang terjadi  pada 

periode sebelumnya. Nilai Transaksi Antar Entitas untuk periode yang 

berakhir pada 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah sebesar 

Rp 0,- dan Rp 0,-.  
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Selisih Revaluasi Aset 

Tetap Rp 0,- 

 

E.4 Selisih Revaluasi Aset Tetap 

Nilai Transaksi Antar Entitas untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 

2024  dan 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp 0,- dan Rp 0,-.  

Koreksi Nilai Aset 

Tetap Non Revaluasi 

Rp (30.992.719),- 

 

 

E.5 Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi 

Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi untuk periode yang berakhir pada 31 

Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp (30.992.719) 

dan Rp 0,-  

Transaksi Antar 

Entitas Rp 

14.023.025.720,- 

E.6 Transaksi Antar Entitas 

Nilai Transaksi Antar Entitas untuk periode yang berakhir pada 31 Desember  

2024 dan 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp 14.023.025.720 dan Rp   

10.471.538.410  Transasksi antar Entitas adalah transaksi yang melibatkan 

dua atau lebih entitas yang berbeda baik KL, antar KL, antar BUN maupun 

KL dengan BUN. 

Kenaikan / Penurunan 

Ekuitas Rp  

1.411.980.006,- 

E.7 Kenaikan / Penurunan Ekuitas 

Nilai Kenaikan/Penurunan Ekuitas  untuk periode yang berakhir pada 31  

Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp  1.411.980.006 

dan  Rp (4.023.429.191) yang merupakan jumlah dari Surplus/Defisit–LO, 

Penyesuaian Nilai Aset dan Transaksi Antar Entitas. 

Ekuitas Akhir Rp 

38.614.380.516,- 

E.8. Ekuitas Akhir 

Nilai Ekuitas pada tanggal 31 Desember  2024 dan 31 Desember 2023 

adalah masing-masing sebesar Rp  38.614.380.516   dan Rp   

37.202.400.510. 

 F. PENGUNGKAPAN-PENGUNGKAPAN LAINNYA 

 F.1  KEJADIAN-KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL NERACA 

Tidak terdapat kejadian penting lainnnya setelah tanggal Neraca   

 F.2  PENGUNGKAPAN LAIN-LAIN  

Sesuai Peraturan Menteri Kesehatan Nomor : 10 tahun 2023 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Bidang 
Kekarantinaan Kesehatan  adanya perubahan nomenklatur tahun 
2024 sehingga Satuan Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II 
Tarakan berubah nama menjadi Satuan Kerja Balai Kekarantinaan 
Kesehatan Kelas I Tarakan 
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LAMPIRAN 
 

1. Neraca 
2. Neraca Percobaan Kas 
3. Neraca Percobaan Akrual 
4. Laporan Perubahan Ekuitas 
5. Laporan Operasional 
6. Laporan Realisasi Anggaran 

 

 

 



 BALAI KEKARANTINAAN KESEHATAN
KELAS I TARAKAN

Jl. Mulawarman No. 103 Kelurahan  Karang Anyar Pantai
Kecamatan Tarakan Barat

https://bkktarakan.id/0551 - 21334 Mulawarman No. 103

LAMPIRAN



NERACA

PER 31 DESEMBER 2024 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

TINGKAT SATUAN KERJA

: ( 024 ) KEMENTERIAN KESEHATANKEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA

UNIT ORGANISASI : ( 05 ) DITJEN PENCEGANAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT

: ( 415990 )

: ( 3500 ) KALIMANTAN UTARAWILAYAH/PROVINSI

SATUAN KERJA

Halaman : 1

: 07/05/25 2:19 AM

: 07/05/25 8:36 AMTgl Cetak

lap_neraca_satker_komparatif_poc

Tgl DataBALAI KEKARANTINAAN KESEHATAN KELAS I
TARAKAN

NAMA PERKIRAAN

1

Kenaikan (Penurunan)

5

JUMLAH

%Jumlah

2 3 4

2024 2023

ASET

ASET LANCAR

Persediaan 237,629,528 169,418,977 68,210,551 40.26

237,629,528JUMLAH ASET LANCAR 169,418,977 68,210,551 40.26

ASET TETAP

Tanah 19,791,377,000 19,791,377,000 0 0.00

Peralatan dan Mesin 16,743,590,071 13,374,570,071 3,369,020,000 25.19

Gedung dan Bangunan 16,061,908,999 16,061,908,999 0 0.00

Jalan, Irigasi dan Jaringan 23,374,000 23,374,000 0 0.00

AKUMULASI PENYUSUTAN (14,243,499,082) (12,257,409,714) (1,986,089,368) 16.20

38,376,750,988JUMLAH ASET TETAP 36,993,820,356 1,382,930,632 3.74

ASET LAINNYA

Aset Lain-lain 5,732,581,604 8,504,814,921 (2,772,233,317) (32.60)

AKUMULASI PENYUSUTAN/AMORTISASI ASET
LAINNYA

(5,732,581,604) (8,465,653,744) 2,733,072,140 (32.28)

0JUMLAH ASET LAINNYA 39,161,177 (39,161,177) (100.00)

38,614,380,516JUMLAH  ASET 37,202,400,510 1,411,980,006 3.80

EKUITAS

EKUITAS

Ekuitas 38,614,380,516 37,202,400,510 1,411,980,006 3.80

38,614,380,516JUMLAH EKUITAS 37,202,400,510 1,411,980,006 3.80

38,614,380,516JUMLAH  EKUITAS 37,202,400,510 1,411,980,006 3.80

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 38,614,380,516 37,202,400,510 1,411,980,006 3.80

NIP 198104252009122002

Penanggung Jawab UAKPA

dr. Rina Apridayati, MPH

KUASA PENGGUNA ANGGARAN

Tarakan, 7 Mei 2025

FINAL

Keterangan :



NERACA  PERCOBAAN (BASIS KAS)
TINGKAT SATUAN KERJA

PER 31 DESEMBER 2024 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

: ( 024 ) KEMENTERIAN KESEHATANKEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA

UNIT ORGANISASI : ( 05 ) DITJEN PENCEGANAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT

: ( 415990 )

: ( 3500 ) KALIMANTAN UTARAWILAYAH/PROVINSI

SATUAN KERJA

Halaman : 1

: 07/05/25 12:26 AM

: 07/05/25 8:36 AMTgl Cetak

lap_neraca_percobaan_kas_satker_poc

Tgl DataBALAI KEKARANTINAAN KESEHATAN KELAS I
TARAKAN

NAMA  AKUN

3

KREDIT

5

DEBET

4

KODE
AKUN

KODE
TRN

21
0.0 0DITAGIHKAN KE ENTITAS LAIN313111 17,686,720,320

0.0 3,798,181,500DITERIMA DARI ENTITAS LAIN313121 0

3.0 0Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin425122 10,191,500

3.0 0Pendapatan Layanan Fasilitas Kesehatan425313 44,150,000

3.0 0Pendapatan Jasa Karantina Kesehatan425314 3,072,910,000

3.0 0Pendapatan Jasa Pemberian Vaksin Kesehatan425315 670,930,000

3.0 2,288,853,700Belanja Gaji Pokok PNS511111 0

3.0 38,629Belanja Pembulatan Gaji PNS511119 0

3.0 169,123,230Belanja Tunj. Suami/Istri PNS511121 0

3.0 52,192,756Belanja Tunj. Anak PNS511122 0

3.0 12,600,000Belanja Tunj. Struktural PNS511123 0

3.0 225,010,000Belanja Tunj. Fungsional PNS511124 0

3.0 12,681,240Belanja Tunj. PPh PNS511125 0

3.0 137,235,900Belanja Tunj. Beras PNS511126 0

3.0 354,379,000Belanja Uang Makan PNS511129 0

3.0 14,095,000Belanja Tunjangan Umum PNS511151 0

3.0 57,176,000Belanja Gaji Pokok PPPK511611 0

3.0 1,422Belanja Pembulatan Gaji PPPK511619 0

3.0 2,858,800Belanja Tunjangan Suami/Istri PPPK511621 0

3.0 1,143,520Belanja Tunjangan Anak PPPK511622 0

3.0 5,400,000Belanja Tunjangan Fungsional PPPK511624 0

3.0 3,621,000Belanja Tunjangan Beras PPPK511625 0

3.0 11,935,000Belanja Uang Makan PPPK511628 0

3.0 360,000Belanja Tunjangan Umum PPPK511633 0

3.0 547,862,000Belanja Uang Lembur512211 0

3.0 12,482,000Belanja Uang Lembur PPPK512212 0

3.0 3,253,013,713Belanja Pegawai (Tunjangan Khusus/Kegiatan/Kinerja)512411 0

3.0 70,707,540Belanja Pegawai Tunjangan Khusus/Kegiatan/Kinerja PPPK512414 0

3.0 1,024,544,018Belanja Keperluan Perkantoran521111 0

3.0 83,094,950Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat521114 0

3.0 107,510,000Belanja Honor Operasional Satuan Kerja521115 0

3.0 414,597,658Belanja Barang Operasional Lainnya521119 0

3.0 302,212,853Belanja Bahan521211 0

3.0 7,660,000Belanja Honor Output Kegiatan521213 0

3.0 222,770,660Belanja Barang Non Operasional Lainnya521219 0

3.0 577,227,934Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi521811 0

3.0 232,356,496Belanja Langganan Listrik522111 0

3.0 27,755,058Belanja Langganan Telepon522112 0



NERACA  PERCOBAAN (BASIS KAS)
TINGKAT SATUAN KERJA

PER 31 DESEMBER 2024 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

: ( 024 ) KEMENTERIAN KESEHATANKEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA

UNIT ORGANISASI : ( 05 ) DITJEN PENCEGANAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT

: ( 415990 )

: ( 3500 ) KALIMANTAN UTARAWILAYAH/PROVINSI

SATUAN KERJA

Halaman : 2

: 07/05/25 12:26 AM

: 07/05/25 8:36 AMTgl Cetak

lap_neraca_percobaan_kas_satker_poc

Tgl DataBALAI KEKARANTINAAN KESEHATAN KELAS I
TARAKAN

NAMA  AKUN

3

KREDIT

5

DEBET

4

KODE
AKUN

KODE
TRN

21
3.0 16,532,432Belanja Langganan Air522113 0

3.0 243,200,000Belanja Sewa522141 0

3.0 400,000Belanja Jasa Profesi522151 0

3.0 1,736,405,273Belanja Jasa Lainnya522191 0

3.0 316,516,080Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan523111 0

3.0 378,332,275Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin523121 0

3.0 981,865,888Belanja Perjalanan Dinas Biasa524111 0

3.0 411,950,000Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota524113 0

3.0 3,369,020,000Belanja Modal Peralatan dan Mesin532111 0

3.1 0Pengembalian Belanja Pembulatan Gaji PNS511119 1,705

21,484,903,525 21,484,903,525JUMLAH

198104252009122002

KUASA PENGGUNA ANGGARAN

Penanggung Jawab UAKPA

dr. Rina Apridayati, MPH

Tarakan, 7 Mei 2025Keterangan :

FINAL



NERACA  PERCOBAAN (BASIS AKRUAL)
TINGKAT SATUAN KERJA

PER 31 DESEMBER 2024 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

: ( 024 ) KEMENTERIAN KESEHATANKEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA

UNIT ORGANISASI : ( 05 ) DITJEN PENCEGANAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT

: ( 415990 )

: ( 3500 ) KALIMANTAN UTARAWILAYAH/PROVINSI

SATUAN KERJA

Halaman : 1

: 07/05/25 2:19 AM

: 07/05/25 8:36 AMTgl Cetak

lap_neraca_percobaan_akrual_satker_poc

Tgl DataBALAI KEKARANTINAAN KESEHATAN KELAS I
TARAKAN

NAMA  AKUN

3

KREDIT

5

DEBET

4

KODE
AKUN

KODE
TRN

21
0.0 227,434,528Barang Konsumsi  117111 0

0.0 10,195,000Persediaan Lainnya117199 0

0.0 19,791,377,000Tanah131111 0

0.0 16,743,590,071Peralatan dan Mesin132111 0

0.0 16,061,908,999Gedung dan Bangunan133111 0

0.0 23,374,000Irigasi134112 0

0.0 0Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin137111 11,511,151,373

0.0 0Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan137211 2,708,973,709

0.0 0Akumulasi Penyusutan Irigasi137312 23,374,000

0.0 5,732,581,604Aset Tetap yang tidak digunakan dalam operasi pemerintahan166112 0

0.0 0Akumulasi Penyusutan Aset Tetap yang Tidak Digunakan dalam
Operasi Pemerintahan

169122 5,732,581,604

0.0 0Ditagihkan ke Entitas Lain313111 17,686,720,320

0.0 3,798,181,500Diterima dari Entitas Lain313121 0

0.0 37,495,800Transfer Keluar313211 0

0.0 0Transfer Masuk313221 171,982,700

0.0 0Ekuitas391111 37,202,400,510

0.0 30,992,719Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi391116 0

3.0 0Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin425122 10,191,500

3.0 0Pendapatan Layanan Fasilitas Kesehatan425313 44,150,000

3.0 0Pendapatan Jasa Karantina Kesehatan425314 3,072,910,000

3.0 0Pendapatan Jasa Pemberian Vaksin Kesehatan425315 670,930,000

3.0 2,288,853,700Beban Gaji Pokok PNS511111 0

3.0 36,924Beban Pembulatan Gaji PNS511119 0

3.0 169,123,230Beban Tunj. Suami/Istri PNS511121 0

3.0 52,192,756Beban Tunj. Anak PNS511122 0

3.0 12,600,000Beban Tunj. Struktural PNS511123 0

3.0 225,010,000Beban Tunj. Fungsional PNS511124 0

3.0 12,681,240Beban Tunj. PPh PNS511125 0

3.0 137,235,900Beban Tunj. Beras PNS511126 0

3.0 354,379,000Beban Uang Makan PNS511129 0

3.0 14,095,000Beban Tunjangan Umum PNS511151 0

3.0 57,176,000Beban Gaji Pokok PPPK511611 0

3.0 1,422Beban Pembulatan Gaji PPPK511619 0

3.0 2,858,800Beban Tunjangan Suami/Istri PPPK511621 0

3.0 1,143,520Beban Tunjangan Anak PPPK511622 0

3.0 5,400,000Beban Tunjangan Fungsional PPPK511624 0

3.0 3,621,000Beban Tunjangan Beras PPPK511625 0

3.0 11,935,000Beban Uang Makan PPPK511628 0



NERACA  PERCOBAAN (BASIS AKRUAL)
TINGKAT SATUAN KERJA

PER 31 DESEMBER 2024 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

: ( 024 ) KEMENTERIAN KESEHATANKEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA

UNIT ORGANISASI : ( 05 ) DITJEN PENCEGANAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT

: ( 415990 )

: ( 3500 ) KALIMANTAN UTARAWILAYAH/PROVINSI

SATUAN KERJA

Halaman : 2

: 07/05/25 2:19 AM

: 07/05/25 8:36 AMTgl Cetak

lap_neraca_percobaan_akrual_satker_poc

Tgl DataBALAI KEKARANTINAAN KESEHATAN KELAS I
TARAKAN

NAMA  AKUN

3

KREDIT

5

DEBET

4

KODE
AKUN

KODE
TRN

21
3.0 360,000Beban Tunjangan Umum PPPK511633 0

3.0 547,862,000Beban Uang Lembur512211 0

3.0 12,482,000Beban Uang Lembur PPPK512212 0

3.0 3,253,013,713Beban Pegawai (Tunjangan Khusus/Kegiatan/Kinerja)512411 0

3.0 70,707,540Beban Pegawai Tunjangan Khusus/Kegiatan/Kinerja PPPK512414 0

3.0 1,024,544,018Beban Keperluan Perkantoran521111 0

3.0 83,094,950Beban Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat521114 0

3.0 107,510,000Beban Honor Operasional Satuan Kerja521115 0

3.0 414,597,658Beban Barang Operasional Lainnya521119 0

3.0 302,212,853Beban Bahan521211 0

3.0 7,660,000Beban Honor Output Kegiatan521213 0

3.0 222,770,660Beban Barang Non Operasional Lainnya521219 0

3.0 232,356,496Beban Langganan Listrik522111 0

3.0 27,755,058Beban Langganan Telepon522112 0

3.0 16,532,432Beban Langganan Air522113 0

3.0 243,200,000Beban Sewa522141 0

3.0 400,000Beban Jasa Profesi522151 0

3.0 1,736,405,273Beban Jasa Lainnya522191 0

3.0 316,516,080Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan523111 0

3.0 378,332,275Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin523121 0

3.0 981,865,888Beban Perjalanan Dinas Biasa524111 0

3.0 411,950,000Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota524113 0

3.0 1,658,625,514Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin591111 0

3.0 327,463,854Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan591211 0

3.0 8,168,458Beban Penyusutan Penyusutan Aset Tetap yang Tidak Digunakan
dalam Operasional Pemerintah

592222 0

3.0 481,997,083Beban Persediaan konsumsi593111 0

3.0 161,507,200Beban persediaan lainnya593149 0

78,835,365,716 78,835,365,716JUMLAH

NIP 198104252009122002

Penanggung Jawab UAKPA

dr. Rina Apridayati, MPH

KUASA PENGGUNA ANGGARAN

Tarakan, 7 Mei 2025Keterangan :

FINAL



UNIT ORGANISASI

:

BALAI KEKARANTINAAN KESEHATAN KELAS I
TARAKAN

07/05/25 12:26 AM

: ( 05 ) DITJEN PENCEGANAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT

: ( 3500 ) KALIMANTAN UTARA

:

lap_lpe_satker_poc

1

WILAYAH/PROVINSI

: ( 415990 )
Tgl Cetak
Halaman

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2024 - AUDITED

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

: ( 024 ) KEMENTERIAN KESEHATAN

:
07/05/25 8:35 AM

Tgl Data

(DALAM RUPIAH)

SATUAN KERJA

URAIAN KENAIKAN/
PENURUNAN (%)2024 2023

EKUITAS AWAL 37,202,400,510 41,225,829,701 (4,023,429,191) (9.76)

SURPLUS/DEFISIT-LO (12,580,052,995) (14,494,967,601) 1,914,914,606 (13.21)

KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS (30,992,719) 0 (30,992,719) 0

   PENYESUAIAN NILAI ASET 0 0 0 0

   KOREKSI NILAI PERSEDIAAN 0 0 0 0

   SELISIH REVALUASI ASET 0 0 0 0

   KOREKSI NILAI ASET NON REVALUASI (30,992,719) 0 (30,992,719) 0

TRANSAKSI ANTAR ENTITAS 14,023,025,720 10,471,538,410 3,551,487,310 33.92

KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS 1,411,980,006 (4,023,429,191) 5,435,409,197 (135.09)

           EKUITAS AKHIR 38,614,380,516 37,202,400,510 1,411,980,006 3.8

Keterangan :

FINAL

Tarakan, 7 Mei 2025

Penanggung Jawab UAKPA

KUASA PENGGUNA ANGGARAN

NIP 198104252009122002

dr. Rina Apridayati, MPH



SATUAN KERJA BALAI KEKARANTINAAN KESEHATAN KELAS I
TARAKAN

TINGKAT SATUAN KERJA

Tgl Cetak

07/05/25 2:19 AM

KEMENTERIAN/LEMBAGA

Tgl Data

1

: ( 415990 )
:

: ( 05 ) DITJEN PENCEGANAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT

lap_lo_satker_poc

Halaman

(DALAM RUPIAH)

:

: ( 024 ) KEMENTERIAN KESEHATAN

:
WILAYAH/PROVINSI : ( 3500 ) KALIMANTAN UTARA

07/05/25 8:34 AM

LAPORAN OPERASIONAL

PER 31 DESEMBER 2024 - AUDITED

ESELON I

URAIAN KENAIKAN/
PENURUNAN (%)2024 2023

      KEGIATAN OPERASIONAL 0 0 0

      PENDAPATAN OPERASIONAL 0 0 0

      PENDAPATAN PERPAJAKAN 0 0 0

      Pendapatan Pajak Penghasilan 0 0 0

      Pendapatan Pajak  Pertambahan Nilai dan Penjualan Barang
Mewah

0 0 0

      Pendapatan Pajak Bumi dan Bangunan 0 0 0

      Pendapatan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan 0 0 0

      Pendapatan Cukai 0 0 0

      Pendapatan Pajak Lainnya 0 0 0

      Pendapatan Bea Masuk 0 0 0

      Pendapatan Bea Keluar 0 0 0

    Jumlah Pendapatan Perpajakan 0 0 0

      PENDAPATAN PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK 0 0 0

      Pendapatan Sumber Daya Alam 0 0 0

      Pendapatan dari Kekayaan Negara dipisahkan (KND) 0 0 0

      Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak Lainnya 3,787,990,000 2,988,630,000 799,360,000 26.747

      Pendapatan Badan Layanan Umum 0 0 0

    Jumlah Pendapatan Negara Bukan Pajak 3,787,990,000 2,988,630,000 799,360,000 26.747

      PENDAPATAN HIBAH 0 0 0

      Pendapatan Hibah 0 0 0

    Jumlah Pendapatan Hibah 0 0 0

  Jumlah Pendapatan 3,787,990,000 2,988,630,000 799,360,000 26.747

      BEBAN OPERASIONAL 0 0 0

      Beban Pegawai 7,232,768,745 6,171,899,437 1,060,869,308 17.189

      Beban Persediaan 643,504,283 3,266,634,798 (2,623,130,515) (80.301)

      Beban Barang dan Jasa 4,419,039,398 3,557,987,063 861,052,335 24.201

      Beban Pemeliharaan 694,848,355 876,265,674 (181,417,319) (20.703)

      Beban Perjalanan Dinas 1,393,815,888 1,467,553,289 (73,737,401) (5.025)

      Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat/Pemda 0 377,884,550 (377,884,550) (100)



SATUAN KERJA BALAI KEKARANTINAAN KESEHATAN KELAS I
TARAKAN

TINGKAT SATUAN KERJA

Tgl Cetak

07/05/25 2:19 AM

KEMENTERIAN/LEMBAGA

Tgl Data

2

: ( 415990 )
:

: ( 05 ) DITJEN PENCEGANAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT

lap_lo_satker_poc

Halaman

(DALAM RUPIAH)

:

: ( 024 ) KEMENTERIAN KESEHATAN

:
WILAYAH/PROVINSI : ( 3500 ) KALIMANTAN UTARA

07/05/25 8:34 AM

LAPORAN OPERASIONAL

PER 31 DESEMBER 2024 - AUDITED

ESELON I

URAIAN KENAIKAN/
PENURUNAN (%)2024 2023

      Beban Pembayaran Bunga Utang 0 0 0

      Beban Subsidi 0 0 0

      Beban Hibah 0 0 0

      Beban Bantuan Sosial 0 0 0

      Beban Penyusutan dan Amortisasi 1,994,257,826 1,839,493,127 154,764,699 8.413

      Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih 0 0 0

      Beban Transfer ke Daerah 0 0 0

      Beban Lain-Lain 0 0 0

  JUMLAH BEBAN 16,378,234,495 17,557,717,938 (1,179,483,443) (6.718)

SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN OPERASIONAL (12,590,244,495) (14,569,087,938) 1,978,843,443 (13.582)

      KEGIATAN NON OPERASIONAL 0 0 0

    Surplus/Defisit Pelepasan Aset 10,191,500 73,790,697 (63,599,197) (86.189)

      Pendapatan Pelepasan Aset 10,191,500 73,790,697 (63,599,197) (86.189)

      Beban Pelepasan Aset 0 0 0

    Surplus/Defisit Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0 0 0

      Pendapatan Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0 0 0

      Beban Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0 0 0

    Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 0 329,640 (329,640) (100)

      Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 0 329,640 (329,640) (100)

      Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 0 0 0

JUMLAH SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON
OPERASIONAL

10,191,500 74,120,337 (63,928,837) (86.25)

SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA (12,580,052,995) (14,494,967,601) 1,914,914,606 (13.211)

      POS LUAR BIASA 0 0 0

      Beban Luar Biasa 0 0 0

POS LUAR BIASA 0 0 0

SURPLUS/DEFISIT - LO (12,580,052,995) (14,494,967,601) 1,914,914,606 (13.211)
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ANGGARAN REALISASI REALISASI DI ATAS
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ANGGARAN REALISASI REALISASI DI ATAS
(BAWAH) ANGGARAN %

7 8 9 10

2024 2023

A. Pendapatan Negara Dan Hibah 0 0 00 0 0 00

  I. Pendapatan Perpajakan 0 0 00 0 0 00

0 0    1. Pajak Dalam Negeri 0 0 0 0 0 0

0 0    2. Pajak Perdagangan Internasional 0 0 0 0 0 0

  II. Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak 3,798,181,500 1,548,181,500 168.8
12,250,000,000 2,262,200,000 3,062,750,337 135.3

9800,550,337

0 0    1. Pendapatan Sumber Daya Alam 0 0 0 0 0 0

0 0    2. Pendapatan dari Kekayaan Negara Dipisahkan 0 0 0 0 0 0

0 0    3. Pendapatan BLU 0 0 0 0 0 0

2,250,000,000 168.8
1    4. Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak Lainnya 3,798,181,500 1,548,181,500 2,262,200,000 3,062,750,337 800,550,337 135.3

9
  III. Pendapatan Hibah 0 0 00 0 0 00

Jumlah Pendapatan Negara dan Hibah (A.I + A.II + A.III) 3,798,181,500 1,548,181,500 168.8
12,250,000,000 2,262,200,000 3,062,750,337 135.3

9800,550,337

B. Belanja Negara 0 0 00 0 0 00

17,877,458,000 98.93  I. Belanja Pemerintah Pusat 17,686,720,320 (190,737,680) 13,380,476,000 13,127,206,474 (253,269,526) 98.11

7,277,203,000 99.39    1. Belanja Pegawai 7,232,768,745 (44,434,255) 6,172,340,000 6,171,899,437 (440,563) 99.99

7,231,059,000 97.98    2. Belanja Barang 7,084,931,575 (146,127,425) 6,461,136,000 6,212,837,237 (248,298,763) 96.16

3,369,196,000 99.99    3. Belanja Modal 3,369,020,000 (176,000) 747,000,000 742,469,800 (4,530,200) 99.39

0 0    4. Belanja Pembayaran Bunga Utang 0 0 0 0 0 0

0 0    5. Belanja Subsidi 0 0 0 0 0 0

0 0    6. Belanja Hibah 0 0 0 0 0 0

0 0    7. Belanja Bantuan Sosial 0 0 0 0 0 0

0 0    8. Belanja Lain-lain 0 0 0 0 0 0

  II. Transfer ke Daerah 0 0 00 0 0 00
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Tgl Cetak

URAIAN
ANGGARAN REALISASI REALISASI DI ATAS

(BAWAH) ANGGARAN %

1 2 4 5 6

ANGGARAN REALISASI REALISASI DI ATAS
(BAWAH) ANGGARAN %

7 8 9 10

2024 2023

0 0    1. Dana Bagi Hasil 0 0 0 0 0 0

0 0    2. Dana Alokasi Umum 0 0 0 0 0 0

0 0    3. Dana Transfer Khusus 0 0 0 0 0 0

0 0      a. Dana Alokasi Khusus Fisik 0 0 0 0 0 0

0 0      b. Dana Alokasi Khusus Non Fisik 0 0 0 0 0 0

0 0      c. Hibah Kepada Daerah 0 0 0 0 0 0

0 0    4. Dana Otonomi Khusus 0 0 0 0 0 0

0 0    5. Dana Keistimewaan Daerah Istimewa Yogyakarta 0 0 0 0 0 0

0 0    6. Dana Desa 0 0 0 0 0 0

0 0    7. Insentif Fiskal 0 0 0 0 0 0

Jumlah Belanja Negara (B.I + B.II) 17,686,720,320 (190,737,680) 98.9317,877,458,000 13,380,476,000 13,127,206,474 98.11(253,269,526)

C. PEMBIAYAAN 0 0 00 0 0 00
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